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Halimatus Wahyu Lestari Pudyastuti
Jurusan Akuntansi, Fakultas Ekonomi, Universitas Jember
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan memberikan gambaran tentang
penerapan dan perlakuan akuntansi pembiayaan mudharabah di PT Bank BNI
Syariah Kantor Cabang Jember. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data primer yaitu dengan wawancara dan observasi, sedangkan
data sekunder adalah dengan dokumentasi arsip yang berkaitan dengan pembiayaan
mudharabah. Analisis penelitian ini menggunakan analisis kualitatif deskriptif
dengan membandingkan penerapan pembiayaan mudharabah dengan Fatwa Dewan
Syariah Nasional dan membandingkan perlakuan akuntansi pembiayaan mudharabah
dengan PSAK 59 dan PSAK 105. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan
pembiayaan mudharabah telah sesuai dengan Fatwa DSN No: 07/DSN-MUI/1V/2000
tentang Pembiayaan Mudharabah (Qiradh) dan Fatwa DSN No: 15/DSN-
MUI/1X/2000 tentang Prinsip Distribusi Hasil Usaha dalam Lembaga Keuangan
Syariah. Perlakuan akuntansi pembiayaan mudharabah yang meliputi pengakuan,
pengukuran, penyajian, dan pengungkapan telah sesuai dengan PSAK 59 dan PSAK
105.

Kata kunci: pembiayaan mudharabah, penerapan pembiayaan mudharabah,
perlakuan akuntansi pembiayaan mudharabah.
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ABSTRACT

This study aims to identify and provide an overview of the implementation and the
accounting treatment of mudharabah financing in PT Bank BNI Syariah Branch
Office Jember. Data collection techniques used in this research is the primary data
with interviews and observations, while secondary data is to archive documentation
relating to financing is. This research analyzes using descriptive qualitative analysis
by comparing the implementation of financing by the National Sharia Board Fatwa
and comparing the accounting treatment of financing with PSAK 59 and PSAK 105.
The results showed that the implementation of financing in accordance with DSN No:
07/DSN-MUI/IV/2000 about Mudharabah (Qiradh) and DSN No: 15/DSN-
MUI/IX/2000 about Principles of Distribution of Results of Operations in Islamic
Financial Institutions. The accounting treatment of financing which includes the
recognition, measurement, presentation and disclosure in accordance with PSAK 59
and PSAK 105.

Keywords: mudharabah financing, implementation of mudharabah financing,
accounting treatment of mudharabah financing.
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Mudharabah berasal dari kata dharb, yang berarti berjalan di muka bumi.
Berjalan di muka bumi ini pada umumnya dilakukan dalam rangka menjalankan suatu
usaha, atau berdagang. Mudharabah juga disebut giradh yang berasal dari kata al-
gardhu yang memiliki arti potongan, dikarenakan sang pemilik memotong sebagain
hartanya untuk diperdagangkan dan memperolah sebagian keuntungan. Selain itu
mudharabah juga sering dinamakan dengan mugaradhah yang berarti sama-sama
memiliki hak untuk mendapatkan laba karena si pemilik modal memberikan
modalnya sementara pengusaha meniagakannya dan keduanya sama-sama berbagi
keuntungan. Secara umum, mudharabah dikenal sebagai akad kerja sama antara
pemilik dana dan pengelola dana dalam mendirikan usaha tertentu untuk saling
menguntungkan dimana besarnya proporsi bagi hasil berdasarkan kesepakatan
bersama di awal akad.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana mekanisme pembiayaan
mudharabah pada PT Bank BNI Syariah Kantor Cabang Jember dan untuk
mengetahui apakah mekanisme pembiayaan mudharabah telah sesuai dengan standar
akuntansi yang telah ditetapkan yaitu fatwa DSN serta sesuai dengan PSAK 59 dan
PSAK 105 dalam penyajian akuntansi di PT Bank BNI Syariah. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif deskriptif dimana nantinya lebih mengamati atau
meneliti proses kerja, perkembangan suatu kegiatan serta menganalisis antara praktik
dengan teori yang telah ditetapkan. Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data

primer yang diperoleh melalui observasi dan wawancara mengenai pembiayaan
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mudharabah dan data sekunder yang diperoleh dari arsip atau dokumen yang
berhubungan dengan pembiayaan mudharabah.

Dalam penerapan pembiayaan mudharabah, Bank BNI Syariah mempunyai
posisi sebagai mitra kerja sebagai penyedia dana untuk kebutuhan modal nasabahnya,
sehingga posisi bank dan nasabah adalah sejajar. Bank BNI Syariah yang bertindak
sebagai penyedia dana, memberikan modal 100% penuh kepada nasabah sebagai
pengelola dana dimana keuntungan yang didapat akan dibagi hasilkan sesuai
kesepakatan antara kedua belah pihak di awal perjanjian. Dalam pembiayaan
mudharabah, Bank BNI Syariah memiliki produk yang bernama Linkage Program
yang merupakan pembiayaan untuk usaha produktif. BNI Syariah Linkage Program
merupakan fasilitas pembiayaan dimana BNI Syariah sebagai pemilik dana
menyalurkan pembiayaan dengan pola executing kepada Lembaga Keuangan Syariah
(LKS) (BMT, BPRS, KJKS, dsb) untuk diteruskan ke end user. Dalam pengajuan
pembiayaan mudharabah ini, nasabah harus melalui beberapa tahapan. Tahapan
nasabah dalam mengajukan pembiayaan mudharabah dimulai dari tahapan
permohonan pembiayaan, tahap analisa, tahapan akad, tahap realisasi pembiayaan,
dan tahap pelunasan pembiayaan mudharabah.

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, penerapan pembiayaan
mudharabah di PT Bank BNI Syariah Kantor Cabang Jember telah sesuai dengan
Fatwa DSN No: 07/DSN-MUI/IV/2000 tentang Pembiayaan Mudharabah (Qiradh)
dan Fatwa DSN No: 15/DSN-MUI/1X/2000 tentang Prinsip Distribusi Hasil Usaha
dalam Lembaga Keuangan Syariah. Untuk perlakuan akuntansi pembiayaan
mudharabah yang terdiri dari pengakuan, pengukuran, penyajian, dan pengungkapan,
PT Bank BNI Syariah Kantor Cabang Jember telah sesuai dengan PSAK 59 tentang
Akuntansi Perbankan Syariah dan PSAK 105 tentang Akuntansi Mudharabah.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Lembaga keuangan terbentuk karena adanya aktivitas mobilisasi dana dari
masyarakat yang memberi pengaruh signifikan bagi lajunya perekonomian suatu
negara. Lembaga keuangan merupakan lembaga perantara keuangan yang berfungsi
sebagai prasarana pendukung yang sangat vital untuk menunjang kelancaran
perekonomian. Pelayanan lembaga keuangan menunjukkan manfaat terhadap
masyarakat karena setiap transaksi masyarakat pasti selalu berhubungan dengan
lembaga keuangan.

Bank merupakan salah satu lembaga keuangan dimana bank adalah suatu
tempat untuk menyimpan dan meminjamkan uang. Menurut Undang-Undang Negara
Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 1998 Tanggal 10 November 1998 tentang
Perbankan, yang dimaksud dengan bank ialah:

“Badan usaha yang menghimpun dana dari maSyarakat dalam bentuk simpanan
dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-
bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak”.

Perbankan terdiri dari dua yaitu konvensional dan syariah. Berbeda dengan
perbankan konvensional, perbankan syariah menerapkan prinsip syariah Islam dalam
pelaksanaan kegiatannya. Sejak dikeluarkannya Undang-Undang Nomor 10 Tahun
1998 Tentang Perubahan Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 Tentang Perbankan
serta dikeluarkannya Fatwa Bunga Bank Haram dari Majelis Ulama Indonesia (MUI)
tahun 2003, perkembangan bank-bank yang menjalankan kegiatan usahanya
berdasarkan prinsip syariah sangat pesat. Sistem perbankan syariah dibentuk karena
adanya larangan dalam agama Islam untuk memungut maupun meminjamkan

pinjaman dengan menggunakan bunga pinjaman (riba).
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Riba merupakan pengambilan tambahan yang berlebihan, baik dalam
transaksi jual-beli maupun pinjam-meminjam, yang bertentangan dengan prinsip
Ekonomi Islam. Dalam praktik perbankan konvensional, riba dikenal dengan istilah
bunga. Alasan riba tidak diperbolehkan dalam pandangan Islam karena pelaku
riba/bunga kekal di neraka (Q.S. Al-Baqgarah [2]: 275), pelaku riba diperangi Allah
dan Rasul-Nya (Q.S. Al-Bagarah [2]: 279), dan pelaku riba dikutuk oleh Rasulullah
SAW. Di dalam transaksi dan kegiatannya, perbankan syariah menerapkan prinsip-
prinsip Islam. Prinsip yang diterapkan perbankan syariah yaitu transaksi keuangan
dengan konsep bagi hasil, dimana penyimpanan uang maupun penyaluran dana tidak
dikenakan bunga (interest free banking). Salah satu bentuk dari pembiayaan yang
digunakan oleh perbankan syariah adalah pembiayaan mudharabah.

Menurut Muhammad (2008:275) Mudharabah berasal dari kata dharb, yang
berarti berjalan di muka bumi. Berjalan di muka bumi ini pada umumnya dilakukan
dalam rangka menjalankan suatu usaha, atau berdagang. Mudharabah juga
disebut giradh yang berasal dari kata al-gardhu yang memiliki arti potongan,
dikarenakan sang pemilik memotong sebagain hartanya untuk diperdagangkan dan
memperolah sebagian keuntungan. Selain itu mudharabah juga sering dinamakan
dengan mugaradhah yang berarti sama-sama memiliki hak untuk mendapatkan laba
karena si pemilik modal memberikan modalnya sementara pengusaha meniagakannya
dan keduanya sama-sama berbagi keuntungan. Secara umum, mudharabah dikenal
sebagai akad kerja sama antara pemilik dana dan pengelola dana dalam mendirikan
usaha tertentu untuk saling menguntungkan dimana besarnya proporsi bagi hasil
berdasarkan kesepakatan bersama di awal akad. Pembiayaan mudharabah ini
bermanfaat memberikan pengelolaan usaha terhadap pemilik modal dan manfaat
berupa harta bagi si pengelola usaha.

Seiring berkembangnya zaman, bank-bank syariah dapat membuktikan
eksistensinya. Mayoritas penduduk Indonesia yang beragama Islam, menjadi peluang
yang besar bagi perbankan untuk memperluas jasa perbankan yang kegiatannya

berdasarkan prinsip syariah Islam karena banyak kalangan umat Islam yang enggan
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berhubungan dengan bank yang menggunakan sistem ribawi. Tingginya minat
masyarakat terhadap perbankan syariah membuat bisnis jasa dalam perbankan syariah
semakin prospektif. Bank syariah dapat menjadi tempat penghimpunan dan
penyaluran dana masyarakat yang memiliki misi berlandaskan keadilan, kejujuran,
kemanfaatan, dan kebersamaan yang sesuai dengan prinsip syariat Islam.
Perkembangan bisnis jasa perbankan syariah yang semakin pesat membuat
persaingan dalam perbankan syariah semakin ketat. Hal ini dibuktikan dengan
banyaknya bank syariah yang ada di Indonesia, seperti Bank Muamalat Indonesia,
Bank Victoria Syariah, Bank BRI Syariah, B.P.D Jawa Barat Banten Syariah, Bank
BNI Syariah, Bank Syariah Mandiri, Bank Syariah Mega Indonesia, Bank Panin
Syariah, Bank Syariah Bukopin, Bank BCA Syariah, Maybank Syariah Indonesia,
dan Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah (Bank Indonesia, 2013).

Terkadang dalam pelaksanaanya, masih terdapat ketidaksesuaian antara
kegiatan operasional perbankan syariah dengan ketentuan prinsip-prinsip syariah
yang sebenarnya. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Kurniasari (2013) di KJKS-
BMT Bina Ummat Sejahtera Yogyakarta, ditemukan bahwa praktik pengakuan
akuntansi pembiayaan mudharabah mengenai pengakuan keuntungan belum sesuai
dengan PSAK No. 59 dan PSAK No. 105 karena pengakuan keuntungan dihitung
bukan dari laporan keuangan namun atas hasil proyeksi. Perlakuan akuntansi yang
diterapkan KIJKS-BMT Bina Ummat Sejahtera Yogyakarta mengenai pengungkapan
akuntansi terhadap pembiayaan mudharabah juga belum sepenuhnya sesuai dengan
PSAK No. 59 dan PSAK No. 105. Ketidaksesuaian tersebut dikarenakan tidak adanya
pengungkapan penyisihan kerugian investasi mudharabah dan pengungkapan
kerugian akibat penurunan nilai aktiva mudharabah.

Banyak masyarakat yang masih ragu akan bunga bank, sehingga beberapa
diantaranya tidak menyimpan dananya di bank dan sebagian lagi tetap menyimpan di
bank, namun menolak menerima bunga, selain itu ada yang masih tetap menyimpan
di bank, namun merasa berada dalam keadaaan darurat karena belum ada bank

syariah yang beroperasi, hal tersebut mendorong Bank BNI untuk memperluas jasa
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perbankan dengan membuka cabang syariah di beberapa kota. Bank BNI Syariah
berlandaskan usaha sesuai dengan syariat Islam yang mengacu kepada Al-Qur'an dan
Hadist, dan mengedepankan rasa keadilan dan transparansi dalam setiap transaksinya.
Dengan adanya Bank BNI Syariah masyarakat tidak perlu khawatir dengan
pengelolaan dananya, karena Bank BNI Syariah akan menyalurkannya kepada sektor-
sektor yang tidak bertentangan dengan syariah dan syiar Islam. Bank BNI Syariah
akan mengutamakan penyaluran dananya untuk sektor riil yang diharapkan akan
dapat menggerakkan perekonomian masyarakat, khususnya sektor ritel. Selain itu
masyarakat muslim yang masih ragu dengan bunga bank (riba atau tidak), sekarang
dapat menyimpan dananya secara tenang.

Perkembangan Bank BNI Syariah dapat dibuktikan dengan banyaknya
penghargaan yang diraih oleh Bank BNI Syariah seperti pada tahun 2015 mendapat
Anugerah Perbankan Indonesia 2015 — Peringkat 1 FINANCE (Value Creation) Buku
Il Aset 10-25 T — Economic Review, Infobank Sharia Finance Awards 2015 —
Predikat Sangat Bagus Kinerja Keuangan Tahun 2014, serta masih banyak
penghargaan lainnya (BNI Syariah, 2015). Namun, berdasarkan perbandingan yang
telah dilakukan antara BNI Syariah dan bank syariah lainnya, persentase bagi hasil
pembiayaan mudharabah di BNI Syariah hanya berkisar antara setara 10,03% sampai
dengan 10,65% pada tahun 2014 (BNI Syariah, 2014). Persentase tersebut merupakan
persentase terkecil dibanding dengan persentase pembiayaan mudharabah di bank
syariah lainnya. Maka dari itu, penulis tertarik untuk menganalisis penerapan
prosedur pembiayaan mudharabah yang dilakukan oleh PT Bank BNI Syariah
dengan melakukan analisis di salah satu kantor cabangnya yaitu PT Bank BNI
Syariah Kantor Cabang Jember dimana PT Bank BNI Syariah Kantor Cabang Jember
merupakan pusat kantor cabang BNI Syariah se-karesidenan Besuki.

Pembiayaan mudharabah merupakan salah satu produk pembiayaan Bank
BNI Syariah yang paling berisiko karena bank sebagai pemilik dana membiayai
nasabahnya 100% penuh. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana

mekanisme pembiayaan mudharabah pada PT Bank BNI Syariah Kantor Cabang
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Jember dan untuk mengetahui apakah mekanisme pembiayaan mudharabah telah
sesuai dengan standar akuntansi yang telah ditetapkan yaitu fatwa DSN serta sesuali
dengan PSAK 59 dan PSAK 105 dalam penyajian akuntansi di PT Bank BNI Syariah.
Menurut Dahrani (2014) dalam penyaluran pembiayaan mudharabah harus
memperhatikan prinsip kehati-hatian dengan analisis 5C yaitu character (karakter
nasabah), capacity (kemampuan), capital (modal), collateral (jaminan) dan condition
of economic (kondisi perekonomian dan analisis lingkungan) sebagai dasar dalam
melakukan analisa pembiayaan. Analisa 5C sangat penting dilakukan untuk
mengetahui layak atau tidaknya nasabah tersebut untuk dibiayai. Dengan demikian,
maka penulis mengangkat skripsi dengan judul “Analisis Implementasi

Pembiayaan Mudharabah pada PT Bank BNI Syariah Kantor Cabang Jember”.

1.2 Rumusan Masalah
Sesuai dengan apa yang telah dipaparkan di latar belakang, maka
permasalahan yang akan dianalisis adalah:

1. Bagaimana implementasi pembiayaan mudharabah di PT Bank BNI Syariah
Kantor Cabang Jember?

2. Apakah implementasi pembiayaan mudharabah di PT Bank BNI Syariah Kantor
Cabang Jember telah sesuai dengan Fatwa Dewan Syariah Nasional No: 07/DSN-
MUI/IV/2000 tentang Pembiayaan Mudharabah dan Fatwa Dewan Syariah
Nasional No: 15 DSN-MUI/IX/2000 tentang Prinsip Distribusi Hasil Usaha
dalam Lembaga Keuangan Syariah?

3. Apakah perlakuan akuntansi terhadap pembiayaan mudharabah di PT Bank BNI
Syariah Kantor Cabang Jember telah sesuai dengan PSAK 59 dan PSAK 105?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mengetahui bagaimana implementasi pembiayaan mudharabah di PT Bank BNI

Syariah Kantor Cabang Jember.
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2.

Menganalisis kesesuaian implementasi mudharabah di PT Bank BNI Syariah
Kantor Cabang Jember dengan Fatwa Dewan Syariah Nasional No: 07/DSN-
MUI/IV/2000 tentang Pembiayaan Mudharabah dan Fatwa Dewan Syariah
Nasional No: 15 DSN-MUI/IX/2000 tentang Prinsip Distribusi Hasil Usaha
dalam Lembaga Keuangan Syariah.

Menganalisis kesesuaian perlakuan akuntansi pembiayaan mudharabah di PT
Bank BNI Syariah Kantor Cabang Jember dengan PSAK 59 dan PSAK 105.

1.4 Manfaat Penelitian

1.

Adapun manfaat yang diperoleh adalah sebagai berikut:
Bagi Peneliti
Penulisan penelitian ini berguna dalam memenuhi persyaratan akademik dalam
menyelesaikan studi di Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Jember
dan juga sebagai bahan pembanding antara teori yang diperoleh selama
pendidikan dengan penerapannya di lapangan.
Bagi Perusahaan
Berguna sebagai bahan masukan bagi perusahaan dan dapat menjadi bahan
pertimbangan dalam pelaksanaan pembiayaan mudharabah di masa yang akan
datang.
Bagi Peneliti Lain
Peneliti berharap hasil penelitian ini dapat bermanfaat nantinya bagi peneliti lain
sebagai bahan masukan apabila melakukan penelitian dengan tema yang sama di

tahun-tahun yang akan datang.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Perbankan
2.1.1 Pengertian Bank Konvensional

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, bank adalah suatu badan usaha di
bidang keuangan yang menarik dan mengeluarkan uang dalam masyarakat, terutama
memberikan kredit dan jasa dalam lalu lintas pembayaran dan peredaran uang.
Sedangkan menurut Undang-Undang Perbankan Nomor 10 tahun 1998, bank dapat
diartikan sebagai:

“Badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk
simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau
bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak .

Beberapa hal yang ditegaskan dari pengertian bank menurut Undang-Undang
tersebut antara lain:
a. Bank merupakan sebuah badan usaha, bukan perorangan.
b. Kegiatan yang dilakukan bank adalah menghimpun dana dari masyarakat dan
menyalurkan kembali kepada masyarakat pula.
c. Tujuan dari bank bukan semata-mata mencari keuntungan, melainkan untuk
meningkatkan taraf hidup masyarakat luas.
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa bank merupakan suatu badan
usaha yang kegiatannya adalah menghimpun dana yang nantinya akan disalurkan
kepada masyarakat luas yang membutuhkan untuk meningkatkan taraf hidup

masyarakat itu sendiri.

2.1.2 Pengertian Bank Syariah
Perbankan syariah merupakan suatu sistem perbankan yang pelaksanaan

kegiatannya berdasarkan hukum dan ajaran Islam. Sistem perbankan syariah dibentuk
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karena adanya larangan dalam agama Islam untuk memungut maupun meminjamkan
pinjaman dengan menggunakan bunga pinjaman (riba). Riba merupakan pengambilan
tambahan yang berlebihan, baik dalam transaksi jual-beli maupun pinjam-meminjam,
yang bertentangan dengan prinsip Ekonomi Islam. Alasan-alasan riba tidak
diperbolehkan dalam pandangan Islam karena pelaku riba/bunga kekal di neraka
(Q.S. Al-Bagarah [2]: 275), pelaku riba diperangi Allah dan Rasul-Nya (Q.S. Al-
Bagarah [2]: 279), dan pelaku riba dikutuk oleh Rasulullah SAW sebagaimana dalam
haditsnya:

“Jabir berkata bahwa Rasulullah SAW mengutuk orang yang menerima riba,
orang yang membayarnya dan orang yang mencatatnya, dan dua orang
saksinya, kemudian Beliau bersabda, ‘“Mereka itu semuanya sama’.

(HR.Muslim).

Bank Syariah (PAPSI, 2003) ialah bank yang berasaskan kemitraan, keadilan,
transparasi, dan universal serta melakukan kegiatan usaha perbankan berdasarkan
prinsip syariah. Undang-undang Perbankan Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perbankan
pada Pasal 1 Ayat 13 menyebutkan bahwa:

“Prinsip Syariah adalah aturan perjanjian berdasarkan hukum Islam antara
bank dan pihak lain untuk penyimpanan dana dan atau pembiayaan kegiatan
usaha, atau kegiatan lainnya yang dinyatakan sesuai dengan syariah, antara
lain pembiayaan berdasarkan prinsip bagi hasil (mudharabah), pembiayaan
berdasarkan prinsip penyertaan modal (musyarakah), prinsip jual beli barang
dengan memperoleh keuntungan (murabahah), atau pembiayaan barang
modal berdasarkan prinsip sewa murni tanpa pilihan (ijarah), atau dengan
adanya pilihan pemindahan kepemilikan atas barang yang disewa dari pihak
bank oleh pihak lain (ijarah wa igtina). ”

Perbankan syariah mulai beroperasi di Indonesia pada tahun 1992 dengan
berdirinya Bank Muamalat kemudian disusul dengan Asuransi Syariah TAKAFUL
yang didirikan pada tahun 1994 (Muhammad, 2008:39). Meskipun mayoritas
penduduk Indonesia adalah Muslim, namun dalam awal berdirinya Lembaga
Keuangan Syariah, bukanlah hal yang mudah untuk memperkenalkan bisnis syariah
di Indonesia karena pada saat itu bisnis syariah harus bersaing dengan lembaga

keuangan konvensional yang lebih besar dan memiliki konsep operasional yang lebih
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sederhana yang lebih dipahami oleh masyarakat. Krisis moneter tahun 1997
membawa hikmah yang besar bagi perkembangan Lembaga Keuangan Syariah di
Indonesia. Pada saat itu perbankan konvensional sedang sekarat, namun Bank
Muamalat dan bisnis syariah lainnya memberikan pembuktian bahwa sistem
perekonomian berbasis bunga akan menimbulkan ketergantungan dan kesengsaraan
dalam jangka panjang.

2.2 Pembiayaan Mudharabah
2.2.1 Pengertian Pembiayaan Mudharabah

Menurut Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998, pembiayaan berdasarkan
prinsip syariah adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan
itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara bank dengan pihak lain yang
mewajibkan pihak yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut
setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil. Pembiayaan menurut
Antonio (2001:160) adalah pemberian fasilitas penyediaan dana untuk memenuhi
kebutuhan pihak-pihak yang merupakan defisit unit. Definisi mudharabah dalam
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) Nomor 105, menyatakan bahwa:

“Mudharabah adalah akad kerjasama usaha antara dua pihak dimana pihak
pertama (pemilik dana) menyediakan seluruh dana, sedangkan pihak kedua
(pengelola dana) bertindak selaku pengelola, dan keuntungan dibagi di
antara mereka sesuai kesepakatan, sedangkan kerugian finansial hanya
ditanggung oleh pemilik dana.”

Secara terminologi, para Ulama Figh mendefinisikan Mudharabah atau
Qiradh (Noer Chalish, dikutip dalam As-Sarakhsi, Jilid 22: 18) sebagai:

“Pemilik modal (investor) menyerahkan modalnya kepada pekerja

(pedagang) untuk diperdagangkan, sedangkan keuntungan dagang itu

menjadi milik bersama dan dibagi menurut kesepakatan”.

Mudharib menyumbangkan tenaga dan waktunya dan mengelola usaha

mereka sesuai dengan syarat-syarat kontrak. Salah satu ciri utama dari kontrak ini
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adalah bahwa keuntungan (jika ada) akan dibagi antara investor dan mudharib
berdasarkan proporsi yang telah disepakati sebelumnya. Kerugian (jika ada) akan
ditanggung sendiri oleh si investor.

Pembiayaan mudharabah menurut Fatwa DSN No: 07/DSN-MUI/2000
tentang Mudharabah (Qiradh) adalah pembiayaan yang disalurkan oleh LKS kepada
pihak lain untuk suatu usaha yang produktif. Bank yang bertindak sebagai shahibul
maal (pemilik modal) membiayai 100% kebutuhan suatu usaha, sedangkan nasabah
yang Dbertindak sebagai mudharib hanya menyumbangkan keahlian atau
keterampilannya. Keuntungan uasaha secara mudharabah dibagi berdasarkan
kesepakatan bersama antara sahibul maal dan mudharib di awal akad. Sedangkan jika
mengalami kerugian, seluruh kerugian ditanggung oleh sahibul maal (pemilik modal)
kecuali jika kerugian yang terjadi disebabkan oleh pengelola usaha. Kerugian yang
terjadi akibat kelalaian pengelola usaha, si pengelola lah yang harus bertanggung
jawab atas kerugian yang ditimbulkannya.

2.2.2 Jenis Mudharabah

Para ulama membagi Mudharabah menjadi dua jenis, yaitu Mudharabah
mutlagah (investasi tidak terikat) dan Mudharabah mugayyadah (investasi terikat).
Mudharabah mutlagah merupakan sistem mudharabah dimana pemilik modal
menyerahkan modalnya kepada pengelola dana tanpa membatasi jenis usaha, tempat
dan waktu dan dengan siapa pengelola dana tersebut bertransaksi. Pengelola dana
berhak menggunakan dana pemilik dana untuk membiayai investasi yang dianggap
menguntungkan sesuai dengan prinsip syariah (Muhammad, 2008:45).

Mudaharabah mugayyadah merupakan sistem mudharabah dimana pemilik
dana menyerahkan modal kepada pengelola dana dan menentukan jenis usaha, tempat
ataupun waktu serta dengan siapa pengelola dana akan bertransaksi. Dalam hal ini,
pengelola dana hanya bertindaka sebagai perantara/agen investasi yang mendapatkan

bagian atas jasanya.
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2.2.3 Dasar Hukum Mudharabah
Landasan dasar syariah mudharabah lebih mencerminkan anjuran untuk
melakukan usaha.
a. Landasan Al-Qur’an
1) Dalam Al-Qur’an surat Al Muzammil ayat 20, artinya:
“... dan orang-orang yang berjalan di muka bumi mencari sebagian karunia
Allah SWT ....".
Mudharib sebagai entrepreneur adalah sebagian dari orang-orang yang
melakukan dharib (perjalanan) untuk mencari karunia Allah SWT dari
keuntungan investasinya.
2) Dalam Al-Qur’an surat Al Jumu’ah ayat 10, artinya:
“Apabila ditunaikan sholat maka bertebaranlah di muka bumi dan carilah
karunia Allah SWT ....”
3) Dalam Al-Qur’an surat Al Bagarah ayat 198, artinya:
“Tidak ada dosa (halangan) bagi kamu untuk mencari karunia Tuhanmu ...."”
Surat Al-Jumu’ah:10 dan Al Bagarah:198 sama-sama mendorong kaum
muslimin untuk melakukan perjalanan usaha.
b. Landasan Al-Hadist

“Diriwayatkan oleh Ibnu Abbas bahwa Sayyidina Abbas bin Abdul Muthalib jika
memberikan dana ke mitra usahanya secara mudharabah, ia mensyaratkan agar
dananya tidak dibawa mengarungi lautan, menuruni lembah yang berbahaya,
atau membeli ternak. Jika menyalahi peraturan tersebut, maka yang bersangkutan
bertanggung jawab atas dana tersebut. Disampaikanlah syarat-syarat tersebut
kepada Rasulullah  Shalallahu  ‘Alaihi  Wasallam dan Rasulullah  pun
membolehkannya. (HR Thabrani).

Dari Shalih bin Shuhaib r.a. bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Tiga hal yang
di dalamnya terdapat keberkatan: jual beli secara tangguh, mugaradhah
(mudharabah), dan mencampur gandum dengan tepung untuk keperluan rumah,
bukan untuk dijual.” (HR Ibnu Majjah No. 2280, Kitab At Tijarah)
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2.3 Standar Akuntansi Keuangan Transaksi Mudharabah
2.3.1 PSAK 59

Pengakuan dan Pengukuran Mudharabah

Karakteristik

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Mudharabah adalah akad kerjasama usaha antara shahibul maal (pemilik dana)

dan mudharib (pengelola dana) dengan nisbah bagi hasil menurut kesepakatan di

muka.

Jika usaha mengalami kerugian, maka seluruh kerugian ditanggung oleh pemilik

dana kecuali jika ditemukan adanya kelalaian atau kesalahan oleh pengelola

dana, seperti penyelewengan, kecurangan dan penyalahgunaan dana.

Mudharabah terdiri dari dua jenis yaitu mudharabah muhtlagah (investasi tidak

terikat) dan mudharabah mugayyadah (investasi terikat).

Mudharabah muthlagah adalah mudharabah dimana pemilik dana memberikan

kebebasan pada pengelola dana dalam pengelolaan investasinya.

Mudharabah mugayyadah adalah mudharabah dimana pemilik dana memberikan

batasan kepada pengelola dana mengenai dapat diperintahkan untuk:

(@) tidak mencampurkan dana pemilik dana dengan dana lainnya;

(b) tidak menginvestasikan dananya pada transaksi penjualan cicilan, tanpa
penjamin, atau tanpa jaminan; atau

(c) mengharuskan pengelola dana untuk melakukan investasi sendiri tanpa
melalui pihak ketiga.

Bank dapat bertindak baik sebagai pemilik dana maupun pengelola dana. Apabila

bank bertindak sebagai pemililk dana, maka dana yang disalurkan disebut

pembiayaan mudharabah. Apabila bank sebagai pengelola dana, maka dana yang

diterima:

(@) dalam mudharabah mugayyadah disajikan dalam laporan perubahan
investasi terikat sebagai investasi terikat dari nasabah; atau

(b) dalam mudharabah muthlagah disajikan dalam neraca sebagai investasi
tidak terikat.
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7)

8)

13

Pengembalian pembiayaan mudharabah dapat dilakukan bersamaan dengan
distribusi bagi hasil atau pada saat diakhirinya mudharabah.

Pada prinsipnya, dalam pembiayaan mudharabah tidak ada jaminan, namun agar
pengelola dana tidak melakukan penyimpangan, pemilik dana dapat meminta
jaminan dari pengelola dana atau pihak ketiga. Jaminan ini hanya dapat dicairkan
apabila pengelola dana terbukti melakukan pelanggaran terhadap hal-hal yang

telah disepakati bersama dalam akad.

Bank sebagai Shahibul Maal (Pemilik Dana)
Pengakuan dan Pengukuran Pembiayaan Mudharabah

1)

2)

3)

4)

Pengakuan pembiayaan mudharabah adalah sebagai berikut:

(@) pembiayaan mudharabah diakui pada saat pembayaran kas atau penyerahan
aktiva non-kas kepada pengelola dana; dan

(b) pembiayaan mudharabah yang diberikan secara bertahap diakui pada setiap
tahap pembayaran atau penyerahan.

Pengukuran pembiayaan mudharabah adalah sebagai berikut:

(@) pembiayaan mudharabah dalam bentuk kas diukur sejumlah uang yang
diberikan bank pada saat pembayaran;

(b) pembiayaan mudharabah dalam bentuk aktiva non-kas:
(i) diukur sebesar nilai wajar aktiva non-kas pada saat penyerahan; dan
(ii) selisih antara nilai wajar dan nilai buku aktiva non-kas diakui sebagai

keuntungan atau kerugian bank, dan

(c) beban yang terjadi sehubungan dengan mudhabarah tidak dapat diakui sebagai
pembiayaan mudharabah kecuali telah disepakati bersama.

Setiap pembayaran kembali atas pembiayaan mudharabah oleh pengelola dana

mengurangi pembiayaan mudharabah.

Apabila sebagian pembiayaan mudharabah hilang sebelum dimulainya usaha karena

adanya kerusakan atau sebab lainnya tanpa adanya kelalaian atau kesalahan pihak

pengelola dana, maka rugi tersebut mengurangi saldo pembiayaan mudharabah dan

diakui sebagai kerugian bank.
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Apabila pembiayaan diberikan dalam bentuk non-kas maka kegiatan usaha

mudharabah dianggap mulai berjalan sejak barang tersebut diterima oleh pengelola

dana dalam kondisi siap dipergunakan sesuai dengan ketentuan dalam akad.

Apabila sebagian pembiayaan mudharabah hilang setelah dimulainya usaha tanpa

adanya kelalaian atau kesalahan pengelola dana maka kerugian tersebut

diperhitungkan pada saat bagi hasil.

Apabila pembiayaan diberikan dalam bentuk non-kas dan barang tersebut

mengalami penurunan nilai pada saat atau setelah barang dipergunakan secara efektif

dalam kegiatan usaha maka kerugian tersebut tidak langsung mengurangi jumlah

pembiayaan namun diperhitungan pada saat pembagian bagi hasil.

Kelalaian atas kesalahan pengelola dana, antara lain, ditunjukkan oleh:

(@) tidak dipenuhinya persyaratan yang ditentukan di dalam akad,;

(b) tidak terdapat kondisi di luar kemampuan (force majeur) yang lazim dan/atau
yang telah ditentukan di dalam akad; atau

(c) hasil putusan dari badan arbitrase atau pengadilan.

Apabila mudhabarah berakhir sebelum jatuh tempo dan pembiayaan mudharabah

belum dibayar oleh pengelola dana, maka pembiayaan mudharabah diakui sebagai

piutang jatuh tempo.

Pengakuan Laba atau Rugi Mudharabah

1)

2)

3)

Apabila pembiayaan mudharabah melewati satu periode pelaporan:

(@) laba pembiayaan mudharabah diakui dalam periode terjadinya hak bagi hasil
sesuai nisbah yang disepakati; dan

(b) rugi yang terjadi diakui dalam periode terjadinya rugi tersebut dan
mengurangi saldo pembiayaan mudharabah.

Pengakuan laba atau rugi mudharabah dalam praktik dapat diketahui berdasarkan

laporan bagi hasil dari pengelola dana yang diterima oleh Bank.

Bagi hasil mudharabah dapat dilakukan dengan menggunakan dua metode, yaitu

bagi laba (profit sharing) atau bagi pendapatan (revenue sharing). Bagi laba

dihitung dari pendapatan setelah dikurangi beban yang berkaitan dengan
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pengelolaan dana mudharabah. Sedangkan bagi pendapatan dihitung dari total
pendapatan pengelolaan mudharabah.

4) Rugi pembiayaan mudharabah yang diakibatkan penghentian mudharabah
sebelum masa akad berakhir diakui sebagai pengurang pembiayaan mudharabah.

5) Rugi pengelolahan yang timbul akibat kelalaian atau kesalahan pengelola dana
dibebankan pada pengelola dana.

6) Bagian laba bank yang tidak dibayarkan oleh pengelola dana pada saat
mudharabah selesai atau dihentikan sebelum masanya berakhir diakui sebagai

piutang jatuh tempo kepada pengelola dana.

Bank sebagai Mudharib (Pengelola Dana)

1) Dana investasi tidak terikat diakui sebagai investasi tidak terikat pada saat
terjadinya sebesar jumlah yang diterima. Pada akhir periode akuntansi, investasi
tidak terikat diukur sebesar nilai tercatat.

2) Bagi hasil investasi tidak terikat dialokasikan kepada bank dan pemilik dana
sesuai dengan nisbah yang disepakati.

3) Bagi hasil mudharabah dapat dilakukan dengan menggunakan dua metode, yaitu
bagi laba (profit sharing) atau bagi pendapatan (revenue sharing).

4) Kerugian karena kesalahan atau kelalaian bank dibebankan kepada bank

(pengelola dana).

Bank sebagai Agen Investasi

1) Apabila bank bertindak sebagai agen dalam menyalurkan dana mudharabah
mugayyadah dan bank tidak menanggung risiko (chanelling agent) maka
pelaporannya tidak dilakukan dalam neraca tetapi dalam laporan perubahan dana
investasi terikat. Sedangkan dana yang diterima dan belum disalurkan diakui
sebagai titipan.

2) Apabila bank bertindak sebagai agen dalam menyalurkan dana mudharabah

mugayyadah atau investasi terikat tetapi bank menanggung risiko atas penyaluran
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dana tersebut (executing agent) maka pelaporannya dilakukan dalam neraca

sebesar porsi risiko yang ditanggung oleh bank.

2.3.2 PSAK 105

Karakteristik Akuntansi Mudharabah menurut PSAK 105

1) Entitas dapat bertindak baik sebagai pemilik dana maupun pengelola dana.

2) Mudharabah terdiri dari Mudharabah muthlagah, Mudharabah mugayyadah, dan
Mudharabah musytarakah. Jika entitas bertindak sebagai pengelola dana, dana
yang diterima disajikan sebagai dana syirkah temporer.

3) Dalam Mudharabah mugayyadah, contoh batasan antara lain:

(@) Tidak mencampurkan dana pemilik dana dengan dana lainnya;

(b) Tidak menginvestasikan dananya pada transaksi penjualan cicilan, tanpa
penjamin, atau tanpa jaminan; atau

(c) Mengharuskan pengelola dana untuk melakukan investasi sendiri tanpa melalui
pihak ketiga.

4) Pada prinsipnya dalam penyaluran Mudharabah tidak ada jaminan, namun agar
pengelola dana tidak melakukan penyimpangan maka pemilik dana dapat meminta
jaminan dari pengelola dana atau pihak ketiga. Jaminan ini hanya dapat dicairkan
apabila pengelola dana terbukti melakukan pelanggaran terhadap hal-hal yang
telah disepakati bersama dalam akad.

5) Pengembalian dana syirkah temporer dapat dilakukan secara parsial bersamaan
dengan distribusi bagi hasil atau secara total pada saat akad Mudharabah diakhiri.

6) Jika dari pengelolaan dana syirkah temporer menghasilkan keuntungan maka porsi
jumlah bagi hasil untuk pemilik dana dan pengelola dana ditentukan berdasarkan
nisbah yang disepakati dari hasil usaha yang diperoleh selama periode akad. Jika
dari pengelola dana syirkah temporer menimbulkan kerugian maka kerugian

finansial menjadi tanggungan pemilik dana.
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Prinsip Pembagian Hasil Usaha

Pembagian hasil usaha Mudharabah dapat dilakukan berdasarkan prinsip bagi
hasil atau bagi laba. Dalam prinsip bagi hasil usaha berdasarkan bagi hasil, dasar
pembagian hasil usaha adalah laba bruto (gross profit) bukan total pendapatan usaha
(omset). Sedangkan dalam prinsip bagi laba, dasar pembagian adalah laba bersih yaitu
laba bruto dikurangi beban yang berkaitan dengan pengelolaan modal Mudharabah.

Pengakuan dan Pengukuran
a) Entitas sebagai Pemilik Dana

1. Dana mudharabah yang disalurkan oleh pemilik dana diakui sebagai investasi
Mudharabah pada saat pembayaran kas atau penyerahan aset non kas kepada
pengelola dana.

2. Pengukuran investasi Mudharabah adalah sebagai berikut:

(@) Investasi Mudharabah dalam bentuk kas diukur sebesar jumlah yang
diberikan pada saat pembayaran;

(b) Investasi Mudharabah dalam bentuk aset nonkas diukur sebesar nilai wajar
aset nonkas pada saat penyerahan:

(i) Jika nilai wajar lebh rendah daripada nilai tercatatnya diakui sebagai
kerugian;

(i) Jika nilai wajar lebih tinggi daripada nilai tercatatnya diakui sebagai
keuntungan tangguhan dan diamortisasi sesuai jangka waktu akad
Mudharabah.

3. Jika nilai investasi Mudharabah turun sebelum usaha dimulai karena rusak,
hilang atau faktor lain yang bukan kelalaian atau kesalahan pihak pengelola
dana, maka penurunan nilai tersebut diakui sebagai kerugian dan mengurangi
saldo investasi Mudharabah.

4. Jika sebagian investasi Mudharabah hilang setelah dimulainya usaha tanpa
adanya kelalaian atau kesalahan pengelola dana, maka kerugian tersebut

diperhitungkan pada saat bagi hasil.
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5. Usaha Mudharabah dianggap mulai berjalan sejak dana atau modal usaha
Mudharabah diterima oleh pengelola dana.

6. Dalam investasi Mudharabah yang diberikan dalam bentuk barang (nonkas)
dan barang tersebut mengalami penurunan nilai pada saat atau setelah barang
dipergunakan secara efektif dalam kegiatan usaha Mudharabah, maka kerugian
tersebut tidak langsung mengurangi jumlah investasi namun diperhitungkan
pada saat pembagian bagi hasil.

7. Kelalaian atas kesalahan pengelola dana, antara lain, ditunjukkan oleh:

(a) Persyaratan yang ditentukan di dalam akad tidak dipenuhi;

(b) Tidak terdapat kondisi di luar kemampuan (force majeur) yang lazim
dan/atau yang telah ditentukan dalam akad; atau

(c) Hasil keputusan dari institusi yang berwenang.

8. Jika akad Mudharabah berakhir sebelum atau saat akad jatuh tempo dan belum
dibayar oleh pengelola dana, maka investasi Mudharabah diakui sebagai

piutang jatuh tempo.

Penghasilan Usaha

1) Jika investasi Mudharabah melebihi satu periode pelaporan, penghasilan usaha
diakui dalam periode terjadinya hak bagi hasil sesuai nisbah yang disepakati.

2) Kerugian yang terjadi dalam suatu periode sebelum akad Mudharabah berakhir
diakui sebagai kerugian dan dibentuk penyisihan kerugian investasi. Pada saat
akad Mudharabah berakhir, selisih antara:

(@) investasi Mudharabah setelah dikurangi penyisihan kerugian investasi; dan
(b) pengembalian investasi Mudharabah diakui sebagai keuntungan atau kerugian.
Pengakuan penghasilan usaha Mudharabah dalam praktik dapat
diketahui berdasarkan laporan bagi hasil atas realisasi penghasilan usaha dari
pengelola dana. Tidak diperkenankan mengakui pendapatan dari proyeksi hasil

usaha.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

19

3) Kerugian akibat kelalaian atau kesalahan pengelola dana dibebankan pada

pengelola dana dan tidak mengurangi investasi Mudharabah.

4) Bagian hasil usaha yang belum dibayar oleh pengelola dana diakui sebagai piutang

jatuh tempo dari pengelola dana.

b) Entitas sebagai Pengelola Dana

1.

Dana yang diterima dari pemilik dana dalam akad Mudharabah diakui sebagai
dana syirkah temporer sebesar jumlah kas atau nilai wajar aset nonkas yang
diterima. Pada akhir periode akuntansi, dana syirkah temporer diukur sebesar

nilai tercatat.

. Jika pengelola dana menyalurkan dana syirkah temporer mutlagah yang

diterima maka pengelola dana mengakui sebagai aset sesuai ketentuan pada
paragraf 12-13.

Pengelola dana mengakui pendapatan atas penyaluran dana syirkah temporer
secara bruto sebelum dikurangi dengan bagian hak pemilik dana.

Bagi hasil mudharabah dapat dilakukan dengan menggunakan dua prinsip,
yaitu bagi laba atau bagi hasil seperti yang dijelaskan pada paragraf 11.

Hak pihak ketiga atas bagi hasil dana syirkah temporer yang sudah
diperhitungkan tetapi belum dibagikan kepada pemilik dana diakui sebagai
kewajiban sebesar bagi hasil yang menjadi porsi hak pemilik dana.

Kerugian yang diakibatkan oleh kesalaha atau kelalaian pengelola dana diakui

sebagai beban pengelola dana.

Penyajian

1. Pemilik dana menyajikan investasi Mudharabah dalam laporan keuangan sebesar

nilai tercatat.

2. Pengelola dana menyajikan transaksi Mudharabah dalam laporan keuangan:

(a) Dana syirkah temporer dari pemilik dana disajikan sebesar nilai tercatatnya

untuk setiap jenis Mudharabah;
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(b) Bagi hasil dana syirkah temporer yang sudah diperhitungkan tetapi belum
diserahkan kepada pemilik dana disajikan sebagai pos bagi hasil yang belum

dibagikan di kewajiban; dan

Pengungkapan
1. Pemilik dana mengungkapkan hal-hal terkait transaksi Mudharabah, tetapi tidak
terbatas, pada:
(a) Isi kesepakatan utama usaha mudharabah, seperti porsi dana, pembagian hasil
usaha, aktivitas usaha mudharabah dan lain-lain;
(b) Rincian jumlah investasi mudharabah berdasarkan jenisnya;
(c) Penyisihan kerugian investasi Mudharabah selama periode berjalan; dan
(d) Pengungkapan yang diperlukan sesuai PSAK 101: Penyajian Laporan
Keuangan Syariah.
2. Pengelola dana mengungkapkan hal-hal terkait transaksi Mudharababh, tetapi tidak
terbatas, pada:
(@) Isi kesepakatan utama usaha mudharabah, seperti porsi dana, pembagian hasil
usaha, aktivitas usaha mudharabah dan lain-lain;
(b) Rincian dana syirkah temporer yang diterima berdasarkan jenisnya; dan
(c) Penyaluran dana yang berasal dari Mudharabah mugayyadah; dan
(d) Pengungkapan yang diperlukan sesuai PSAK 101: Penyajian Laporan

Keuangan Syariah.

2.4 Fatwa Dewan Syariah Nasional
2.4.1 Fatwa DSN No: 07/DSN-MUI/IV/2000 tentang Pembiayaan Mudharabah
(Qiradh)
Beberapa ketentuan yang diatur dalam fatwa ini, antara lain:
Pertama: Ketentuan Pembiayaan:
1. Pembiayaan Mudharabah adalah pembiayaan yang disalurkan oleh LKS kepada
pihak lain untuk suatu usaha yang produktif.
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Dalam pembiayaan ini LKS sebagai shahibul maal (pemilik dana) membiayai
100% kebutuhan suatu proyek (usaha), sedangkan pengusaha (nasabah) bertindak
sebagai mudharib atau pengelola usaha.

Jangka waktu usaha, tatacara pengembalian dana, dan pembagian keuntungan
ditentukan berdasarkan kesepakatan kedua belah pihak (LKS dengan pengusaha).
Mudharib bolenh melakukan berbagai macam usaha yang telah disepakati
bersama dan sesuai dengan syari’ah; dan LKS tidak ikut serta dalam manajemen
perusahaan atau proyek tetapi mempunyai hak untuk melakukan pembinaan dan
pengawasan.

Jumlah dana pembiayaan harus dinyatakan dengan jelas dalam bentuk tunai dan
bukan piutang.

LKS sebagai penyedia dana menanggung semua kerugian akibat dari
mudharabah kecuali jika mudharib (nasabah) melakukan kesalahan yang
disengaja, lalai, atau menyalahi perjanjian.

Pada prinsipnya, dalam pembiayaan mudharabah tidak ada jaminan, namun agar
mudharib tidak melakukan penyimpangan, LKS dapat meminta jaminan dari
mudharib atau pihak ketiga. Jaminan ini hanya dapat dicairkan apabila mudharib
terbukti melakukan pelanggaran terhadap hal-hal yang telah disepakati bersama
dalam akad.

Kriteria pengusaha, prosedur pembiayaan, dan mekanisme pembagian
keuntungan diatur oleh LKS dengan memperhatikan fatwa DSN.

Biaya operasional dibebankan kepada mudharib.

Dalam hal penyandang dana (LKS) tidak melakukan kewajiban atau melakukan
pelanggaran terhadap kesepakatan, mudharib berhak mendapat ganti rugi atau

biaya yang telah dikeluarkan.

Kedua: Rukun dan Syarat Pembiayaan:

1.

Penyedia dana (sahibul maal) dan pengelola (mudharib) harus cakap hukum.
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Pernyataan ijab dan gabul harus dinyatakan oleh para pihak untuk menunjukkan

kehendak mereka dalam mengadakan kontrak (akad), dengan memperhatikan
hal-hal berikut:

(a)

(b)
(©)

Penawaran dan penerimaan harus secara eksplisit menunjukkan tujuan
kontrak (akad).

Penerimaan dari penawaran dilakukan pada saat kontrak.

Akad dituangkan secara tertulis, melalui korespondensi, atau dengan

menggunakan cara-cara komunikasi modern.

Modal ialah sejumlah uang dan/atau aset yang diberikan oleh penyedia dana

kepada mudharib untuk tujuan usaha dengan syarat sebagai berikut:

(a)
(b)

(©)

Modal harus diketahui jumlah dan jenisnya.

Modal dapat berbentuk uang atau barang yang dinilai. Jika modal diberikan
dalam bentuk aset, maka aset tersebut harus dinilai pada waktu akad.

Modal tidak dapat berbentuk piutang dan harus dibayarkan kepada
mudharib, baik secara bertahap maupun tidak, sesuai dengan kesepakatan

dalam akad.

Keuntungan mudharabah adalah jumlah yang didapat sebagai kelebihan dari

modal. Syarat keuntungan berikut ini harus dipenuhi:

(a)

(b)

(©)

Harus diperuntukkan bagi kedua pihak dan tidak boleh disyaratkan hanya
untuk satu pihak.

Bagian keuntungan proporsional bagi setiap pihak harus diketahui dan
dinyatakan pada waktu kontrak disepakati dan harus dalam bentuk
prosentase (nisbah) dari keuntungan sesuai kesepakatan. Perubahan nisbah
harus berdasarkan kesepakatan.

Penyedia dana menanggung semua kerugian akibat dari mudharabah, dan
pengelola tidak boleh menanggung kerugian apapun kecuali diakibatkan

dari kesalahan disengaja, kelalaian, atau pelanggaran kesepakatan.
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Kegiatan usaha oleh pengelola (mudharib), sebagai perimbangan (mugabil)
modal yang disediakan oleh penyedia dana, harus memperhatikan hal-hal
berikut:

(@) Kegiatan usaha adalah hak eksklusif mudharib, tanpa campur tangan
penyedia dana, tetapi ia mempunyai hak untuk melakukan pengawasan.

(b) Penyedia dana tidak bolen mempersempit tindakan pengelola sedemikian
rupa yang dapat menghalangi tercapainya tujuan mudharabah, yaitu
keuntungan.

(c) Pengelola tidak boleh menyalahi hukum Syari’ah Islam dalam tindakannya
yang berhubungan dengan mudharabah, dan harus mematuhi kebiasaan

yang berlaku dalam aktifitas itu.

Ketiga: Beberapa Ketentuan Hukum Pembiayaan:

1.
2.

Mudharabah boleh dibatasi pada periode tertentu.

Kontrak tidak boleh dikaitkan (mu allag) dengan sebuah kejadian di masa depan
yang belum tentu terjadi.

Pada dasarnya, dalam mudharabah tidak ada ganti rugi, karena pada dasarnya
akad ini bersifat amanah (yad al-amanah), kecuali akibat dari kesalahan
disengaja, kelalaian, atau pelanggaran kesepakatan.

Jika salah satu pihak tidak menunaikan kewajibannya atau jika terjadi
perselisihan di antara kedua belah pihak, maka penyelesaiannya dilakukan
melalui Badan Arbitrasi Syari’ah setelah tidak tercapai kesepakatan melalui

musyawarah.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

24

2.4.2 Fatwa DSN No: 15/DSN-MUI/IX/2000 tentang Prinsip Distribusi Hasil Usaha
dalam Lembaga Keuangan Syariah

Pertama: Ketentuan Umum

1. Pada dasarnya, LKS boleh menggunakan prinsip Bagi Hasil (Net Revenue
Sharing) maupun Bagi Untung (Profit Sharing) dalam pembagian hasil usaha
dengan mitra (nasabah)-nya.

2. Dilihat dari segi kemaslahatan (al-ashlah), saat ini, pembagian hasil usaha
sebaiknya digunakan prinsip Bagi Hasil (Net Revenue Sharing).

3. Penetapan prinsip pembagian hasil usaha yang dipilih harus disepakati dalam
akad.

Kedua: Jika salah satu pihak tidak menunaikan kewajibannya atau jika terjadi
perselisihan di antara kedua belah pihak, maka penyelesaiannya dilakukan
melalui Badan Arbitrasi Syari’ah setelah tidak tercapai kesepakatan melalui

musyawarah.

Ketiga: Fatwa ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan jika di kemudian
hari ternyata terdapat kekeliruan, akan diubah dan disempurnakan

sebagaimana mestinya.

2.5 Penelitian Terdahulu
Terkait dengan bidang penelitian yang akan dilakukan, penulis mengambil
beberapa referensi yang telah diteliti oleh penulis lain.

1. Bagus, D. 2013. Analisis Pembiayaan Mudharabah berdasarkan Fatwa Dewan
Syariah Nasional (DSN) dan Penyajian Laporan sesuai dengan PSAK No. 59
dan 105 pada Bank BPD Syariah Yogyakarta (Studi Kasus pada BPD Syariah
Yogyakarta). Skripsi. Universitas Jember.

Prinsip bagi hasil mudharabah pada BPD Syariah yang didasarkan pada
kepercayaan nasabah dan apabila terjadi kerugian maupun mendapat keuntungan

dalam pembiayaan terhadap nasabah, maka resiko akan ditanggung bersama antara
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pihak bank dan nasabah. Konsep BPD Syariah berpegang pada prinsip ekonomi
Islam sehingga investor maupun peminjam berperan serta atas dasar mitra usaha,
bukan sebagai hubungan antara debitur dan kreditur sehingga bank dan mitra
usaha sama-sama memperoleh pembagian hasil atau keuntungan dan bersama-
sama pula memikul resiko kerugian.

BPD Syariah Yogyakarta telah sesuai dengan ketentuan yang ada dalam
Fatwa DSN dan sudah melakukan pencatatan yang sesuai dengan PSAK 105.
Namun bank masih belum sepenuhnya mentaati peraturan yang ada dalam PSAK
105 terutama saat mengakui penerimaan bagi hasil dari mudharib dimana bank
mengakuinya sebagai pendapatan yang akan datang dan bukan sebagai piutang
sebagaimana diatur dalam PSAK 105.

. Chalish, N. 2012. Analisis Perlakuan Akuntansi Pembiayaan Mudharabah pada
PT Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Makassar. Skripsi. Universitas
Hasanuddin.

Bank Syariah Mandiri cabang Makassar memiliki dua jenis pembiayaan
mudharabah yaitu MMOB (Mudharabah Mugayyadah On Balance Sheet) dan
PKPA (Pembiayaan kepada Koperasi Karyawan untuk Para Anggotanya). MMOB
merupakan fasilitas pembiayaan dengan alokasi sumber dana yang terikat
(spesifik) dari nasabah sebagai pemilik dana (shahibul maal) kepada nasabah BSM
lainnya (mudharib) yang ditunjuk oleh pemilik dana untuk mengelola dana
tersebut.

PKPA adalah penyaluran pembiayaan melalui koperasi karyawan untuk
pemenuhan kebutuhan konsumer para anggotanya (kolektif) yang mengajukan
pembiayaan kepada koperasi karyawan, sehingga PKPA termasuk mudharabah
mugayyadah. BSM menggunakan perhitungan nisbah bagi hasil berdasarkan
tingkat pendapatan usaha (revenue) yang besarnya ditentukan berdasarkan
kesepakatan bersama antar pihak. Sektor perekonomian yang dapat dibiayai oleh

BSM dalam rangka penyaluran pembiayaan yang berdasarkan bagi hasil
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(mudharabah dan musyarakah) adalah pertanian; pertambangan, listrik, gas, dan
air; perdagangan; restoran dan hotel; jasa-jasa dunia usaha; jasa-jasa sosial
masyarakat;  konstruksi; peternakan; pengangkutan;, pergudangan, dan

komunikasi; industri pengolahan; dan perikanan.

. Dahrani & Mirhanifa. 2014. Analisis Mekanisme Pembiayaan Mudharabah
pada PT Bank BNI Syariah Kantor Cabang Medan. Jurnal Riset Akuntansi &
Bisnis. VVol. 14 No. 1/Maret 2014.

Mekanisme pembiayaan mudharabah pada PT Bank BNI Syariah hanya
menerapkan dalam pembiayaan modal kerja. Sistem pembiayaan mudharabah di PT
Bank BNI Syariah Kantor Cabang Medan telah sesuai dengan syariah dan Fatwa DSN
No.07/DSN-MUI/IV/2000, dimana Bank BNI Syariah telah mendapatkan

penghargaan di tahun 2012 atas kesesuaian syariahnya yang telah murni.

. Kurniasari, W. 2013. Evaluasi Penerapan Akuntansi Pembiayaan Mudharabah
dengan PSAK No. 59 dan PSAK No. 105 pada KJKS-BMT Bina Ummat
Sejahtera Yogyakarta. Skripsi. Universitas Negeri Yogyakarta.

Perlakuan akuntansi yang diterapkan KJKS-BMT Bina Ummat Sejahtera
Yogyakarta mengenai pengakuaan akuntansi terhadap pembiayaan mudharabah
yang terdiri dari pengakuan investasi, pengakuan kerugian, pengakuan piutang,
dan pengakuan beban telah sesuai dengan PSAK No. 59 dan PSAK No. 105.
Namun, praktik pengakuan akuntansi pembiayaan mudharabah mengenai
pengakuan keuntungan belum sesuai dengan PSAK No. 59 dan PSAK No. 105
karena pengakuan keuntungan dihitung bukan dari laporan keuangan namun atas
hasil proyeksi. Perlakuan akuntansi yang diterapkan KJKS-BMT Bina Ummat
Sejahtera Yogyakarta mengenai pengukuran akuntansi terhadap pembiayaan
mudharabah telah sesuai dengan PSAK No. 59 dan PSAK No. 105.

Perlakuan akuntansi yang diterapkan KJKS-BMT Bina Ummat Sejahtera
Yogyakarta mengenai penyajian akuntansi terhadap pembiayaan mudharabah


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

27

telah sesuai dengan PSAK No. 59 dan PSAK No. 105. Perlakuan akuntansi yang
diterapkan KJKS-BMT Bina Ummat Sejahtera Yogyakarta mengenai
pengungkapan akuntansi terhadap pembiayaan mudharabah belum sepenuhnya
sesuai dengan PSAK No. 59 dan PSAK No. 105. Ketidaksesuaian tersebut yaitu
tidak adanya pengungkapan penyisihan kerugian investasi mudharabah dan
pengungkapan kerugian akibat penurunan nilai aktiva mudharabah.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode kualitatif deskriptif.
Metode kualitatif nantinya lebih mengamati atau meneliti proses kerja, perkembangan
suatu kegiatan serta menganalisis antara praktik dengan teori yang telah ditetapkan.
Dengan menggunakan metode kualitatif tersebut, maka peneliti akan mendapatkan
data-data yang kredibel dan lengkap. Menurut Indriantoro dan Bambang, dalam
bukunya Metode Penelitian (1999:26), penelitian deskriptif merupakan penelitian
terhadap masalah-masalah berupa fakta-fakta saat ini dari suatu populasi. Tujuan
penelitian deskriptif adalah untuk menguji hipotesis atau menjawab pertanyaan yang

berkaitan dengan current status dari subjek yang diteliti.

3.2 Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian adalah PT Bank BNI Syariah Kantor Cabang Jember.
Sedangkan objek penelitiannya adalah pembiayaan mudharabah dengan berdasarkan
Fatwa Dewan Syariah Nasional dan perlakuan akuntansi pembiayaan mudharabah
sesuai PSAK 59 dan PSAK 105.

3.3 Jenis dan Sumber Data
3.3.1 Jenis Data

Data yang digunakan adalah data kualitatif dimana data dipaparkan dan
diberikan penjelasan secara teoritik yang berdasarkan pada masalah yang diteliti dan
mengembangkannya ke dalam bentuk laporan. Menurut Moleong (2012:4) penelitian
kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa
yang dialami oleh subjek penelitian, misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan,
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dan lain sebagainya. Dengan menggunakan metode kualitatif data yang didapat akan
lebih mendalam, penuh makna dan kredibel sehingga tujuan penelitian dapat dicapai.
Metode kualitatif digunakan untuk memperoleh gambaran menyeluruh mengenai
hasil-hasil evaluasi kebijakan, serta untuk menambah kejelasan pemahaman akan

situasi yang dihadapi.

3.3.2 Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder.

a. Data Primer
Data primer merupakan data yang diperoleh melalui observasi atau diperoleh
secara langsung dari pihak PT Bank BNI Syariah Kantor Cabang Jember dengan
melakukan wawancara mengenai pembiayaan mudharabah.

b. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari arsip atau dokumen yang
berhubungan dengan pembiayaan mudharabah yang ada di PT Bank BNI Syariah

Kantor Cabang Jember.

3.4 Metode Pengumpulan Data
3.4.1 Studi Lapangan

Penelitian lapangan adalah teknik pengumpulan data dengan mengadakan
penelitian secara langsung terhadap objek penelitian melalui wawancara. Wawancara
merupakan teknik pengumpulan data dengan cara melakukan tanya jawab kepada
beberapa pihak, baik pimpinan maupun karyawan/staf yang khusus menangani objek
pembahasan yaitu pembiayaan mudharabah. Selain itu, data diperoleh dengan
mengumpulkan catatan-catatan dan dokumen-dokumen yang relevan dengan

kebutuhan penelitian yang kemudian akan diolah sebagai bahan penelitian.
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3.4.2 Pemilihan Informan Penelitian

Pemilihan informan penelitian digunakan sebagai batasan studi agar fokus
penelitian tidak meluas. Penelitian ini dibatasi pada analisis pembiayaan mudharabah
berdasarkan peraturan-peraturan yang ada pada PT Bank BNI Syariah Kantor Cabang
Jember. Informan penelitian dibatasi pada karyawan/staf yang khusus menangani
pembiayaan mudharabah yang terdiri dari dua penyelia di PT Bank BNI Syariah
Kantor Cabang Jember vyaitu penyelia pembiayaan yang menyeleksi nasabah
pembiayaan mudharabah, serta penyelia operasional yang menangani akad

pembiayaan mudharabah.

3.5 Teknik Analisa

Setelah data-data diperoleh, kemudian data tersebut diolah dan dianalisis.
Analisis data ini penting karena hasil analisis tersebut dapat memberi informasi
penting yang berguna dalam menyelesaikan masalah penelitian. Pada penelitian ini,
masalah dibatasi pada akuntansi pembiayaan mudharabah pada PT Bank BNI
Syariah Kantor Cabang Jember.

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif
kualitatif dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan keadaan objek
penelitian yang sesungguhnya untuk mengetahui dan menganalisis permasalahan
tentang permasalahan yang dihadapi oleh objek penelitian. Hasil deskripsi pada
tahapan pengelolaan data dibandingkan dengan landasan teori yang telah dipaparkan.
Kemudian dari hasil analisis tersebut akan ditarik kesimpulan dan akan dikemukakan
saran-saran dan perbaikan jika diperlukan.

Tahap-tahap analisis pembiayaan mudharabah dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Menjelaskan tentang jenis-jenis produk pembiayaan yang ditawarkan oleh PT
Bank BNI Syariah Kantor Cabang Jember;

2. Menggambarkan penerapan pembiayaan mudharabah pada PT Bank BNI Syariah
Kantor Cabang Jember.
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3. Menganalisis kesesuaian implementasi pembiayaan mudharabah di PT Bank BNI
Syariah Kantor Cabang Jember dengan Fatwa Dewan Syariah Nasional.

4. Menganalisis kesesuaian perlakuan akuntansi atas pembiayaan mudharabah di PT
Bank BNI Syariah Kantor Cabang Jember dengan PSAK 59 dan PSAK 105.

3.6 Triangulasi

Dalam pengumpulan data yang diperoleh dari beberapa narasumber, sering
dijumpai ketidaksamaan data. Maka dari itu dibutuhkan adanya suatu teknik yang
dapat membuat kesimpulan yang akurat dari perbedaan data tersebut. Menurut
Moleong dalam bukunya Metodologi Penelitian Kualitatif (2012:330), triangulasi
adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain.
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan triangulasi sumber vyaitu dengan
mewawancarai narasumber kemudian membandingkan hasil wawancara narasumber
dengan staf atasannya serta membandingkan hasil wawancara dengan dokumen atau

arsip yang bersangkutan dengan pembiayaan mudharabah.

3.7 Kerangka Pemecahan Masalah
Secara sistematis kerangka pemecahan masalah dalam penelitian ini dapat

digambarkan dengan bagan sebagai berikut:
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Gambar 1. Kerangka Pemecahan Masalah
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BAB 5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan mengenai implementasi
pembiayaan mudharabah di PT Bank BNI Syariah Kantor Cabang Jember, dapat
disimpulkan bahwa:

1. Implementasi pembiayaan mudharabah di PT Bank BNI Syariah Kantor Cabang
menggunakan prosedur penyaluran pembiayaan seperti biasa yang diterapkan bank
syariah lainnya. Bank BNI Syariah memiliki produk yang bernama Linkage
Program yang merupakan pembiayaan untuk usaha produktif. BNI Syariah
Linkage Program merupakan fasilitas pembiayaan dimana BNI Syariah sebagai
pemilik dana menyalurkan pembiayaan dengan pola executing kepada Lembaga
Keuangan Syariah (LKS) (BMT, BPRS, KJKS, dsb) untuk diteruskan ke end user.
Bank BNI Syariah tidak melakukan pembiayaan mudharabah pada perorangan
melainkan lembaga yang telah berbadan hukum. Selama berdirinya, Bank BNI
Syariah Kantor Cabang Jember memiliki kurang lebih 12 nasabah pembiayaan
mudharabah yang terdiri dari koperasi-koperasi yang berbadan hukum, dimana
bank memberikan 100% modal kepada koperasi-koperasi tersebut sesuai
kebutuhan koperasi dengan nisbah bagi hasil yang disepakati di awal perjanjian.
Tahapan nasabah dalam mengajukan pembiayaan mudharabah dimulai dari
tahapan permohonan pembiayaan, tahap analisa, tahapan akad, tahap realisasi
pembiayaan, dan tahap pelunasan pembiayaan mudharabah.

2. Dari analisis yang telah dilakukan, implementasi pembiayaan mudharabah di PT
Bank BNI Syariah Kantor Cabang Jember telah sesuai dengan Fatwa DSN No:
07/DSN-MUI/IV/2000 tentang Pembiayaan Mudharabah (Qiradh) dan Fatwa
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DSN No: 15/DSN-MUI/IX/2000 tentang Prinsip Distribusi Hasil Usaha dalam
Lembaga Keuangan Syariah.

Berdasarkan analisis mengenai perlakuan akuntansi pembiayaan mudharabah di
PT Bank BNI Syariah Kantor Cabang Jember, telah sesuai dengan PSAK 59 dan
PSAK 105.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terdapat keterbatasan penelitian,

diantaranya sebagai berikut:

1#

Penelitian ini terbatas pada subjek dan objek yang diteliti yaitu pembiayaan
mudharabah di PT Bank BNI Syariah Kantor Cabang Jember. Maka dari itu
penelitian yang dilakukan terbatas pada transaksi yang terjadi di kantor cabang
Jember saja dimana kantor cabang BNI Syariah tidak membuat laporan keuangan
sehingga untuk menganalisis laporan keuangan harus melihat dari laporan
keuangan yang dibuat oleh kantor pusat.

Kesesuaian implementasi pembiayaan mudharabah dianalisis berdasarkan standar
tentang pembiayaan mudharabah yang berlaku saat ini yaitu Fatwa DSN No:
07/DSN-MUI/IV/2000 tentang Pembiayaan Mudharabah (Qiradh) dan Fatwa
DSN No: 15/DSN-MUI/IX/2000 tentang Prinsip Distribusi Hasil Usaha dalam
Lembaga Keuangan Syariah dan perlakuan akuntansi untuk pembiayaan
mudharabah dianalisis berdasarkan PSAK 59 dan PSAK 105.

5.3 Saran

Berdasarkan keterbatasan penelitian, maka saran yang dapat diberikan peneliti

kepada peneliti selanjutnya adalah sebagai berikut:

1.

Peneliti selanjutnya disarankan untuk meneliti produk selain pembiayaan
mudharabah di PT Bank BNI Syariah Kantor Cabang Jember untuk mengetahui
apakah produk lain tersebut telah sesuai dengan standar yang berlaku. Selain itu,

diharapkan pula adanya penelitian bagi bank-bank syariah lainnya di Jember
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maupun di kota lain untuk mengetahui apakah bank-bank syariah lainnya telah
menjalankan usahanya sesuai prinsip syariah dan pengimplementasian mengenai
produk-produk yang dimiliki telah sesuai dengan standar yang berlaku.

. Seiring berjalannya waktu dapat mengakibatkan adanya perubahan maupun
pembaruan yang berkaitan dengan standar/ketentuan mengenai perbankan syariah.
Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan untuk melakukan penelitian dengan

berpedoman pada standar terbaru yang berlaku.
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LAMPIRAN B

HASIL WAWANCARA
Nama : Pak Yassin
Jabatan : Kepala Penyelia Pembiayaan

1. Apakah nama produk untuk pemberian pembiayaan mudharabah?

“Di sini ada yang namanya Linkage Program, nah produk Linkage program ini
adalah pembiayaan yang diberikan kepada nasabah yang ingin mengajukan
pembiayaan dengan menggunakan akad mudharabah mbak”.

2. Bagaimana tahapan nasabah dalam mengajukan pembiayaan mudharabah?

“Awalnya nasabah yang ingin mengajukan pembiayaan, datang ke bank BNI
Syariah dan mengisi formulir yang sudah disediakan oleh bank. Kemudian
nasabah menyiapkan dokumen-dokumen yang diperlukan seperti fotocopy KTP,
NPWP, SIUP, TDP, dan lain-lain, mbak bisa liat sendiri di formulirnya. Setelah
itu bank akan melakukan analisa 5C untuk menentukan nasabah layak atau tidak
menerima pembiayaan. Kalau sudah memenuhi Kriteria, bank akan membuatkan
Surat Keputusan Pembiayaan sebelum akhirnya melakukan akad”.

3. Apakah ada jaminan yang diberikan nasabah pembiayaan mudharabah?

“Pasti ada, jaminan itu dimaksudkan untuk lebih menjamin pembayaran kembali
oleh nasabah. Perubahan dan penggantian agunan/jaminan itu bisa dilakukan
berdasarkan kesepakatan para pihak secara tertulis. Jaminan yang diberikan itu
bisa menggunakan benda bergerak maupun tidak bergerak. Jaminan yang
diberikan nasabah harus mempunyai nilai ekonomis, nilai agunan harus lebih
besar dari jumlah pembiayaan, tidak sedang dalam persengketaan dan tidak ada
ikatan jaminan dengan pihak lain”.

4. Berapa jumlah nasabah pembiayaan mudharabah di Bank BNI Syariah Kantor

Cabang Jember saat ini?

“Di BNI Syariah Jember sampai saat ini ada 12 koperasi”.

5. Bagaimana penentuan porsi bagi hasil pembiayaan mudharabah?

“Penentuan persentase bagi hasil itu melalui kesepakatan bank dan nasabahnya.
Jadi nanti bank itu melakukan perhitungan-perhitungan sedemikian rupa,
kemudian bank memberitahu ke nasabahnya, ini loh dengan keuntungan anda
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yang segini, bank mengharapkan bagi hasil segini, anda akan dapat segini. Nah
kalau nasabah kurang cocok, bisa dinegosiasikan sampai menemui kesepakatan.
Jadi persentase bagi hasil di setiap nasabah itu berbeda-beda tergantung
bagaimana kesepakatan antara bank dan nasabah tersebut”.

Bagaimana pelaksanaan akad pembiayaan mudharabah?

“Kalau masalah akad bisa langsung ditanyakan di bagian operasional mbak,
karena bagian pembiayaan hanya menangani sampai dikeluarkannya SKP untuk
nasabah”.
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Nama : Mbak Sinta

Jabatan : Asisten Penyelia Pembiayaan

1. Apakah nama produk untuk pemberian pembiayaan mudharabah?

“Untuk pembiayaan mudharabah kita ada yang namanya Linkage Program,
dimana produk Linkage program itu merupakan pembiayaan yang diberikan
kepada nasabah yang ingin mengajukan pembiayaan dimana bank itu benar-
benar 100% penuh memberikan modal kepada nasabah”.

2. Apa sajakah kriteria yang ditentukan Bank BNI Syariah untuk nasabah
pembiayaan mudharabah?

“Untuk Linkage Program sendiri, nasabah yang boleh mengajukan pembiayaan
adalah bukan perseorangan melainkan badan usaha seperti koperasi yang
dinaungi oleh institusi. Bagian yang paling penting dalam menganalisa adalah
yang pertama itu bonafiditas dari koperasi itu, artinya adalah track record di info
Bank Indonesia harus baik, dan punya institusi yang berdiri sendiri contohnya
Telkom, BUMN, Coca-cola. Kemudian juga pegawai koperasi tersebut harus
pegawai tetap dan pembayaran gajinya melalui satu bendahara”.

3. Mengapa hanya boleh badan usaha seperti koperasi?

“Sebenarnya tidak apa-apa mbak untuk perorangan, tapi resikonya sangat tinggi.
Perorangan bisa mengajukan pembiayaan ini asal usaha yang dijalankan sudah
mempunyai laporan keuangan yang terstruktur. Tapi untuk sekarang, BNI
Syariah membatasi pemberian pembiayaan mudharabah untuk koperasi karena
pemberian produk Linkage Program ini diperuntukkan bagi pemberian modal
kerja”.

4. Bagaimana cara bank menganalisis kelayakan nasabah untuk mengajukan
pembiayaan mudharabah?

“Pembiayaan mudharabah ini kan 100% modalnya dari bank ya mbak, jadi untuk
menentukan nasabah lolos apa tidaknya itu tidak bisa main-main. Bank punya
perangkat analisa sendiri. Jadi nanti melalui wawancara maupun observasi yang
dilakukan, ada nilai yang menjadi acuan nasabah tersebut layak atau tidak
memperoleh pembiayaan”.
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Bagaimana tahapan nasabah dalam mengajukan pembiayaan mudharabah?

“Pertama kali nasabah yang ingin mengajukan pembiayaan, datang ke bank BNI
Syariah kemudian mengisi formulir untuk pembiayaan produktif yang sudah
disediakan. Kemudian nasabah menyiapkan dokumen-dokumen yang diperlukan
seperti seperti yang tertera di formulirnya. Setelah itu bank akan melakukan
analisa untuk menentukan nasabah layak atau tidak menerima pembiayaan.
Untuk menganalisa itu sudah ada perangkatnya sendiri. Jadi setelah kita
melakukan wawancara dan observasi, maka dilakukan penilaian 5C
menggunakan perangkat analisa tersebut. 5C itu character, capacity, capital,
collateral, dan condition of economy. Jadi di perangkat analisa itu nanti keliatan
layak tidaknya nasabah”.

No. Range Yudicium Keterangan
1. N <50 Buruk Tidak Layak
2. 50 <N <60 Kurang Tidak Layak
3. 60 <N <70 Cukup Layak
4, 70<N<80 Baik Layak
5. N >80 Sangat Baik Layak

“Kalau sudah memenuhi kriteria dan dinyatakan layak, bank akan membuatkan
Surat Keputusan Pembiayaan sebelum akhirnya melakukan akad”.

Berapa jumlah nasabah pembiayaan mudharabah di Bank BNI Syariah Kantor
Cabang Jember saat ini?

“Untuk saat ini di BNI Syariah Jember sendiri ada 12 koperasi yang sedang
dalam masa pembiayaan Linkage”.

Bagaimana penentuan porsi bagi hasil pembiayaan mudharabah?

“Untuk menentukan bagi hasil, ada beberapa ketentuannya. Bank mencatat
pendapatan bagi hasil yang diperoleh dari pendapatan setelah adanya realisasi,
kemudian untuk pembayaran angsuran + bagi hasilnya itu dibayarkan nasabah
setiap bulan pada tanggal 25. Kalau realisasi pembiayaan dibawah tanggal 15,
maka nasabah wajib membayar angsuran pada tanggal 25 pada bulan tersebut.
Sedangkan kalau di atas tanggal 15 maka nasabah membayar angsuran pada
tanggal 25 bulan berikutnya. Tapi kalau tanggal 25 bertepatan dengan hari di luar
hari kerja, maka pembayaran angsurannya dimajukan. Tapi kalau nasabah
membayar angsuran di atas tanggal 25, maka akan ada denda. Dasar perhitungan
dari nasabah itu dapat dilihat dari laporan intern nasabah seperti laporan kas
harian, laporan penjualan; voucher transaksi seperti kuitansi, bukti setoran bank,
dan lain-lain. Nah untuk menentukan persentase bagi hasil itu kita ada
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patokannya. Misalnya dengan pembiayaan sebesar Rp 300.000.000,- bank
mempunyai patokan bank ingin mendapat bagi hasil berapa. Kemudian akan
dinego dengan nasabahnya sampai menemui kesepakatan. Jadi setiap nasabah itu
tidak sama persentase bagi hasilnya. Ini saya kasih contoh tabel angsuran dari
nasabah”.

Mengapa angsuran dibayar sama setiap bulannya?

“Gini mbak, bank itu memberikan pembiayaan menggunakan akad mudharabah,
tapi koperasi itu menyalurkan ke anggotanya menggunakan akad murabahah
dengan persentase yang selalu sama dimana gaji yang diterima pegawainya
adalah gaji tetap maka diasumsikan angsuran yang akan dibayar oleh koperasi
setiap bulannya sama. Tapi apabila di tengah jalan terjadi hal yang tidak
diinginkan, koperasi bisa bernegosiasi dengan bank”.
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Nama : Pak Priambodo

Jabatan : Kepala Penyelia Operasional

1. Bagaimana pelaksanaan akad pembiayaan mudharabah?

“Setelah dikeluarkannya Surat Keputusan Pembiayaan (SKP), untuk pembuatan
akad semua by system. Itu ada jaringan yang namanya EVO. EVO itu suatu
sistem aplikasi untuk mengotomasi semua transaksi, jadi kita tidak usah lagi
membuat akad-akad itu. Jadi kita tinggal input aja, langsung keliatan semua. Jadi
teknisnya, setelah keluar SKP kita baca SKP nya itu. Kita lihat juga, kepatuhan
syariah nasabah itu terakomodir, dipatuhi, diterapkan apa nggak, gitu loh.
Contohnya pembiayaan itu misalkan dia itu bangun rumah ya bangun rumah,
setelah kita setujui uang ini untuk beli bahan baku, bukan mengganti duitnya dia,
tidak. Dia bikin rumah sih, tapi sudah jadi. Terus untuk menggantikan duit yang
keluar dia mengajukan pembiayaan, nah yang kayak gitu itu gak syariah”.

2. Bagaimana proses realisasi pembiayaan mudharabah?

“Sebelum ada realisasi, kita nilai dulu jaminannya, apa yang dia kasih ke kita.
Jaminan itu termasuk second way out. Untuk menganalisa nasabah kan ada 5C,
Character, Capacity, Capital, Collateral sama Condition of Economy. Kalau
karakter itu first way out. Susah ya menilai karakter orang, makanya bank
melakukan penilaian terhadap second way out itu karena karakter susah dinilai.
Jadi, kita memikiran keadaan terjeleknya lah istilahnya. Kalau sudah diperiksa,
nasabah dinyatakan layak, langsung dilakukan akad kemudian realisasi”.

3. Biaya apa saja yang harus dibayar nasabah?

“Untuk biaya-biaya yang harus dibayar nasabah itu ada biaya administrasi dan
pengelolaan rekening. Jadi untuk biaya administrasi dan pengelolaan rekening itu
sudah ketentuan dari bank. Kalau biaya pengelolaan rekening untuk pembiayaan
konsumtif itu Rp 2.500,- sedangkan untuk pembiayaan produktif adalah Rp
15.000,-. Jadi kalau mudharabah itu biaya pengelolaan rekeningnya Rp 15.000,-”

4. Bagaimana proses pelunasan pembiayaan mudharabah?

“Nasabah itu wajib membayar angsuran per bulannya setiap tanggal 25.
Pembayaran angsuran pokok per bulan ditambah bagi hasil yang sudah
disepakati juga biaya kelola rekening yang Rp 15.000,- itu wajib dibayar tanggal
25. Tapi kalau tanggal 25 hari libur, maka pembayarannya dimajukan”.
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Nama : Mbak Shinta

Jabatan : Asisten Penyelia Operasional

1. Kapan pembiayaan mudharabah diakui oleh bank?

“Nasabah pembiayaan itu kan harus punya rekening giro, kalau tidak ada maka
bank akan membuatkan. Jadi nanti pada saat realisasi pembiayaan, bank akan
mendebet rekening pembiayaan mudharabah sebesar uang yang diberikan”.

Dr. Rekening Pembiayaan Mudharabah XXX

Cr. Giro Nasabah XXX

2. Bagaimana pengakuan biaya-biaya yang dibayar oleh nasabah?

“Kalau biaya kelola rekening itu menjadi tanggungan nasabah, jadi bank tidak
mengakui sebagai pendapatan. Tapi kalau biaya administrasi, bank mengakuinya
sebagai pendapatan administrasi, ya sebesar uang yang dibayar nasabah, dan
diakuinya pada saat pembayaran tersebut”.

Dr. Giro Nasabah XXX
Cr. Pendapatan Administrasi XXX

3. Bagaimana pengakuan angsuran yang diterima bank dari nasabah?

“Nasabah membayar angsuran beserta bagi hasilnya itu kan setiap tanggal 25 ya,
maka ya bank akan mencatat pembayaran angsuran itu setiap tanggal 25. Kalau
pembayaran angsuran pembiayaan mudharabah diakui sebesar angsuran pokok +
bagi hasil untuk bank. Setiap pembayaran, nasabah dikenai biaya kelola rekening
dimana biaya kelola rekening untuk pembiayaan produktif itu sebesar Rp
15.000,-".

Dr. Giro Nasabah XXX

Cr. Rekening Pembiayaan Mudharabah XXX

“Untuk bagi hasil tidak dibedakan penginputannya langsung masuk di rekening
pembiayaan mudharabah, tapi pusat itu sudah tau bagi hasil yang diterima bank
berapa, kan sudah pernah ada laporan yang masuk ke pusat dulu di awal”.
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Bagaimana apabila nasabah telat membayar angsuran dan bagi hasilnya?

“Ada sanksi buat nasabah yang sengaja menunda pembayaran. Jadi kalau
nasabah itu membayar angsuran di atas tanggal 25, maka akan ada denda. Denda
yang diberikan itu 5% per tahun. Denda dihitung sejak terjadinya tunggakan
sampai nasabah melakukan pembayaran tunggakannya itu. Terus uang yang
didapat dari denda itu akan disalurkan untuk kegiatan sosial ke Yayasan Hasanah
Titik BNI Syariah”.

Dr. Giro Nasabah XXX
Cr. Rekening Pembiayaan Mudharabah XXX
Cr. Rekening Dana Kebajikan XXX
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LAMPIRAN E
\V‘. B N l Syariah
X\
BISMILLAHIRRAHMAANIRRAHIM
“Hai Orang-orang yang beriman penuhilah akad/perjanjian itu”
(QS. Al-Maidah ayat 1)
AKAD PEMBIAYAAN MUDHARABAH
Nomor 218/MDH824/81800/1X/15
( SKP NO. JBS/3/092/R......covvoveeeierersrerrnens )
Pada hari ini ..........ccevvvviviiiiiiiiinnnn, taNQQal cooeveeieeee yang bertandatangan dibawah ini :

l. , Pemimpin Cabang Jember PT. Bank BNI Syariah, dalam hal ini bertindak sesuai jabatannya tersebut
berdasarkan Surat Kuasa no. 41 Tanggal 21 Juni 2010, dengan demikian berdasarkan Anggaran Dasar Perseroan
sebagaimana Akta Nomor 160 tanggal 22 Maret 2010, yang telah diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia tanggal
11 Februari 2011 nomor 12 dan Tambahan Berita Negara Republik Indonesia nomor 1455, yang telah beberapa kali diubah,
terakhir dengan Akta Nomor 53 tanggal 29 September 2014 yang dibuat di hadapan , Notaris di Jakarta,
yang laporannya telah diterima dan dicatat oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia berdasarkan surat
no AHU-06781.40.21.2014 tanggal 29 September 2014, berwenang bertindak untuk dan atas nama PT Bank BNI Syariah,
berkedudukan dan berkantor Pusat di Jakarta Selatan, dengan alamat Jalan , untuk selanjutnya
disebut :

B ANK

1. , bertempat tinggal di Kel/Desa Sumbersari Kecamatan
Sumbersari Kabupaten Jember, Propinsi Jawa Timur, sebagaimana bukti diri Kartu Tanda Penduduk Nomor
3509211905660005

. , bertempat tinggal di Kel/Desa Tegal Gede Kecamatan
Sumbersari Kabupaten Jember, Propinsi Jawa Timur, sebagaimana bukti diri Kartu Tanda Penduduk Nomor
3509210706630003

V. , bertempat tinggal di Kel/Desa Mangli Kecamatan
Kaliwates Kabupaten Jember, Propinsi Jawa Timur, sebagaimana bukti diri Kartu Tanda Penduduk Nomor 3509196405690001

Dalam hal ini bertindak sebagai Ketua, Sekretaris dan Bendahara, dengan demikian bertindak untuk dan atas nama
disebut juga berkedudukan di
Kabupaten Jember, sebagaimana Rapat Anggota Tahunan ( RAT ) pada tanggal 27 Maret 2014, yang akta
Pendiriannya telah mendapat Pengesahan dari Menteri Koperasi dan Pembinaan Pengusaha Kecil Propinsi Jawa Timur No.
7849/BANGWAS 11/94 tanggal 12.10.1994 dan telah didaftarkan dalam Buku Daftyar Umum No. 7849/BH/II/94 tanggal 12.10.1994,
selanjutnya disebut :

NASABAH

BANK dan NASABAH selanjutnya disebut Para Pihak, bertindak dalam kedudukannya masing-masing sebagaimana
tersebut di atas, terlebih dahulu menerangkan bahwa :

a. Berdasarkan Surat permohonan tanggal 15.09.2015 Nasabah telah mengajukan permohonan pembiayaan untuk
keperluan Linkage Program Pemberian Modal Kerja.
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b. Berdasarkan Surat Keputusan Pembiayaan Nomor: JBS/3/092/R Tanggal 22.09.2015 yang merupakan bagian

yang tidak terpisahkan dari Akad ini, Bank telah menyetujui penyaluran pembiayaan Linkage Program Pemberian
Modal Kerja sesuai dengan syarat-syarat dan ketentuan yang diatur dalam Akad ini.

Berdasarkan hal-hal tersebut di atas, Para Pihak dengan ini sepakat mengadakan Akad pembiayaan Mudharabah
(untuk selanjutnya disebut Akad) dengan ketentuan-ketentuan dan syarat-syarat sebagai berikut :

(1)

(@)

®3)
(4)
(5)
(6)
(7)

(8)
9)

(10)

(11)
(12)

(13)

Pasal 1
DEFINISI

Agunan adalah jaminan tambahan, baik berupa benda bergerak maupun benda tidak bergerak yang diserahkan
oleh Pemilik Agunan kepada Bank guna menjamin pelunasan pembiayaan Nasabah, dan Bank berhak untuk
melakukan eksekusi atau penjualan barang Agunan dengan cara apapun terhadap Agunan, apabila Nasabah
melakukan pelanggaran terhadap ketentuan atau persyaratan yang telah ditentukan dalam Akad ini, Cidera
Janji/lWanprestasi, lalai dan atau melakukan perbuatan yang disengaja yang mengakibatkan kerugian dalam
usaha.

Akad Pembiayaan Mudharabah adalah Akad kerja sama antara Bank dan Nasabah untuk suatu usaha
tertentu, dimana Bank menyediakan seluruh modal dan Nasabah bertindak selaku pengelola dana dengan
keuntungan usaha dibagi sesuai dengan kesepakatan, sedangkan kerugian ditanggung sepenuhnya oleh Bank
kecuali jika Nasabah melakukan kesalahan yang disengaja, lalai, atau menyalahi persyaratan dalam Akad ini
atau Cidera janji/Wanprestasi.

Angsuran adalah sejumlah uang yang dibayar setiap periode oleh Nasabah kepada Bank sebagai pelunasan
pembiayaan yang timbul dari Akad ini.

Bagi Hasil adalah pembagian keuntungan atas pendapatan antara Nasabah dan Bank yang ditetapkan
berdasarkan Nisbah yang disepakati antara Nasabah dan Bank.

Hari Kerja adalah hari-hari dimana Bank beroperasi untuk menjalankan usahanya dan pada saat itu Bank
Indonesia buka untuk menyelenggarakan kliring antar Bank.

Kewajiban adalah seluruh jumlah uang yang wajib dibayar pada suatu waktu oleh NASABAH kepada BANK
berdasarkan Akad ini termasuk Bagi Hasil yang wajib dibayar oleh NASABAH.

Nisbah adalah rasio perbandingan pembagian keuntungan (Bagi Hasil) berdasarkan kesepakatan antara
Nasabah dan Bank.

Pembiayaan adalah penyediaan dana berdasarkan Akad ini.

Rekening Pembiayaan adalah rekening yang dibuka oleh Bank untuk mencatat atau mengadministrasikan
realisasi dan pembayaran pembiayaan Nasabah.

Tunggakan adalah kewajiban pembayaran oleh Nasabah yang belum dilunasi pada saat kewajiban tersebut
jatuh tempo berdasarkan Akad ini, baik berupa angsuran pokok, bagi Hasil, denda, ganti rugi, tunggakan biaya
asuransi maupun biaya Notaris dan/atau biaya-biaya lainnya untuk pelaksanaan akad ini.

Prinsip Syariah adalah prinsip hukum Islam dalam kegiatan perbankan berdasarkan fatwa yang dikeluarkan
oleh Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia.

Cidera Janji (Wanprestasi) adalah kegagalan Nasabah melaksanakan janji dan/atau kewajiban atau
kesepakatan menurut Akad ini.

Banker’s Clause adalah suatu klausula pada polis asuransi yang menyatakan bahwa bank merupakan pihak
yang berhak menerima ganti rugi atas terjadinya suatu kejadian yang mengakibatkan kerusakan atau kerugian
atas barang-barang yang dipertanggungkan atau meninggalnya Nasabah yang ditutup asuransinya.

Pasal 2

MAKSIMUM PEMBIAYAAN

Berdasarkan syarat-syarat dan ketentuan dalam Akad ini, Bank sebagai pemilik dana (shahibul maal) menyediakan
dana pembiayaan sebesar Rp.74.000.000,- ( tujuh puluh empat juta rupiah) yang diperlukan nasababh.
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Pasal 3
TUJUAN
(1) Tujuan Akad ini adalah untuk Linkage Program Pemberian Modal Kerja.
(2) Untuk maksud sebagaimana ayat (1) pada Pasal ini, bank menunjuk Nasabah sebagai pengelola dana.
Pasal 4
BENTUK DANA PEMBIAYAAN

Pembiayaan oleh Bank kepada Nasabah dalam Akad ini diberikan dalam bentuk dana tunai.

Pasal 5
JANGKA WAKTU
Jangka waktu Akad ini 55 (lima puluh lima) bulan, terhitung sejak tanggal ..........cccccccccivvviinnnnnnn. sampai dengan
tanggal «...eeeeeiirieernninr e
Pasal 6

REALISASI DANA PEMBIAYAAN

(1) Bank dapat melakukan realisasi Dana Pembiayaan setelah Nasabah memenuhi ketentuan dan persyaratan
sebagai berikut :
a. Akad realisasi pembiayaan ( mudharabah ) telah ditandatangani.
b. Pencairan dilakukan secara bertahap sesuai dengan kebutuhan end user (minimal 2 tahap).
c. Menyerahkan daftar end user yang akan menerima pembiayaan beserta copy KTP calon end user.
*). daftar end user terdiri dari nama, alamat, tempat & tanggal lahir, no. telp, jabatan, nominal pembiayaan,
jangka waktu, kebutuhan pembiayaan, take home pay.

d. Limit (maksimal) pembiayaan kepada end user adalah sebesar Rp.150.000.000,- per anggota dengan
perhitungan maksimal angsuran perbulan (DSR) anggota adalah 40% dari take home pay dan syarat take
home pay minimal sebesar Rp. 6.5 juta untuk pembiayaan diatas Rp. 100 juta.

Khusus untuk pembiayaan diatas Rp. 100 juta maka end user wajib menyerahkan agunan tambahan.
Jaminan dilakukan pengikatan sesuai jenis jaminan yang diserahkan. Asli jaminan dan bukti pengikatan
jaminan disimpan di BNI Syariah.

e. Syarat end user :
a. Anggota
b. Pegawai tetap dengan masa kerja minimal 2 tahun.
c¢. Jangka waktu pembiayaan tidak melebihi usia pensiun.
d. Tujuan pembiayaan harus sesuai kaidah syariah.

f. Pencairan pembiayaan dilakukan dengan melakukan pemindahan ke rekening giro
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g. Pencairan ke end user dilakukan dengan pemindahbukuan dari rekening
ke rekening masing-masing end user di BNI Syariah Jember. Setiap end user mendapat fasilitas buku
tabungan dan kartu debit Hasanah BNI Syariah.

h. Telah dilakukan penutupan asuransi jiwa dan PHK.

i. Surat kuasa memotong gaji dari end user kepada Bendahara Pembayar gaji
untuk pembayaran angsuran pembiayaan dan pemotongan hak-hak anggota untuk pelunasan kewajiban
apabila terjadi pemberhentian kerja, mengundurkan diri, mutasi dan meninggal dunia.

j. Penarikan termin kedua dan selanjutnya dapat dilakukan setelah :

1. Copy Akad end user pencairan tahap sebelumnya telah diserahkan ke BNI Syariah dan telah diverifikasi
atas kebenarannya.

2. Kolektibility pembiayaan yang disalurkan minimum sebesar 99% apabila dibawah 99% maka pencairan
tahap selanjutnya tidak dapat dicairkan.

3. Fasilitas pembiayaan yang dibiayai oleh BNI Syariah dalam kondisi lancar (kol 1)

Realisasi Pembiayaan hanya dapat dilakukan oleh NASABAH sesuai dengan jadual realisasi Pembiayaan dan
BANK berhak untuk menolak atau menyetujui setiap permohonan realisasi Pembiayaan yang melewati periode
realisasi.

Bank dapat menolak realisasi pembiayaan apabila hal tersebut akan berakibat pelanggaran dan atau
pelampauan Batas Maksimum Penyaluran Pembiayaan dan/atau ketentuan/peraturan perundang-undangan
yang berlaku.

Pasal 7
NISBAH
Nisbah ditentukan sebagai berikut :

= 91.67% ( sembilan puluh satu koma enam puluh tujuh persen ) untuk Bank dan
= 8.33% ( delapan koma tiga puluh tiga persen) untuk Nasabah,
yang dihitung dari EBITDA

Ketentuan Nisbah sebagaimana disebutkan dalam ayat (1) Pasal ini adalah berdasarkan hasil usaha sesuai
dengan laporan keuangan Nasabah, dan Nisbah ini dapat diubah sewaktu-waktu sesuai dengan kesepakatan
para pihak.

Nasabah wajib membayar Bagi Hasil berdasarkan Nisbah pada ayat (1) Pasal ini paling lambat setiap tanggal 25
tiap bulannya.

Perhitungan Bagi Hasil dilakukan setiap bulannya yang diperhitungkan sejak realisasi dana pembiayaan oleh
BANK, apabila realisasi dana pembiayaan yang disalurkan Bank di atas tanggal 16 pada bulan yang
bersangkutan maka perhitungan bagi hasil dilakukan secara proporsional.

Apabila tanggal pembayaran dimaksud pada ayat (3) pasal ini diluar hari kerja, maka nasabah wajib memastikan
bahwa pada rekening yang digunakan untuk menampung pembayaran bagi hasil telah tersedia dana yang akan
digunakan untuk pembayaran tersebut selambat-lambatnya 1 (satu) hari kerja sebelumnya.

Apabila Nasabah belum melunasi kewajiban pembayaran dana pembiayaan pada saat Akad ini sudah jatuh
tempo, maka Nasabah akan tetap membayar nisbah sampai dengan tanggal Nasabah melunasi melunasi
seluruh kewajibannya kepada Bank.

Dalam hal terdapat ketidaksepakatan dalam menentukan besarnya hasil usaha, Para pihak setuju untuk
menunjuk pihak ketiga yang independen untuk melakukan penghitungan kembali atas hasil usaha, dan atas
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hasil yang dilakukan oleh Pihak Ketiga tersebut, Para pihak wajib untuk menerima perhitungan tersebut tanpa
adanya suatu kualifikasi tertentu.

Pasal 8
PEMBAYARAN KEMBALI

Nasabah wajib melakukan pembayaran kembali dana pembiayaan yang disalurkan Bank.

Nasabah wajib melakukan Pembayaran Angsuran dana pembiayaan kepada Bank sesuai dengan jadual
Angsuran sebagai berikut:

= Angsuran Pokok perbulan Rp. 1.345.455,-, dan

= Biaya kelolaan rekening perbulan Rp.15.000,-

Pembayaran dilakukan dengan cara melakukan setoran atau pengkreditan

Dalam hal pembayaran ditentukan setiap bulannya pada tanggal-tanggal yang sama sedangkan pada bulan
yang bersangkutan tidak terdapat tanggal yang sama maka pembayaran dilakukan pada tanggal sebelumnya
untuk bulan yang bersangkutan.

Jika kewajiban pembayaran Nasabah berdasarkan Akad ini jatuh pada hari di luar hari kerja, maka Nasabah
wajib melakukan pembayaran tersebut selambat-lambatnya pada 1 (satu) hari kerja sebelumnya.

Dalam hal pengembalian dana pembiayaan dilakukan melalui rekening Nasabah yang terdapat di Kantor
Cabang Syariah, maka dengan ini Nasabah memberi kuasa kepada Bank yang tidak dapat berakhit karena
sebab-sebab yang ditentukan dalam Pasal 1813 Kitab Undang-undang Hukum Perdata, untuk mendebet
rekening Nasabah guna membayar/melunasi kewajibannya kepada Bank.

Dalam hal Nasabah mengembalikan seluruh dana pembiayaan bank lebih awal dari jangka waktu yang telah
ditentukan, maka tidak berarti pengembalian dana bank tersebut akan menghapuskan atau mengurangi
bagian/Nisbah dari keuntungan yang menjadi hak bank pada bulan itu, sebagaimana ditetapkan dalam Akad ini.
Pembukuan dan catatan-catatan yang ada pada Bank merupakan bukti yang cukup mengenai jumlah kewajiban
pembayaran pembiayaan berdasarkan Akad ini.

Pasal 9
DENDA GANTI RUGI

Apabila Nasabah dengan sengaja menunda atau lalai mengembalikan dana pembiayaan Bank dan membayar
Bagi Hasil sebagaimana diatur dalam Pasal 7 dan Pasal 8 Akad ini, maka Nasabah dikenakan denda yang
besarnya telah disepakati yaitu sebesar 5% (lima persen) pertahun dari setiap pembayaran yang tertunggak dan
harus dibayar lunas oleh nasabah kepada Bank, denda ini digunakan atau disalurkan untuk kepentingan sosial.

Denda ini dihitung sejak terjadinya Tunggakan sampai Nasabah melakukan pembayaran Tunggakan.

Apabila Nasabah dengan sengaja atau karena kelalaian terlambat atau tidak melakukan pembayaran Bagi Hasil
pada Bank berdasarkan Nisbah yang telah disepakati maka Nasabah dikenakan ganti rugi sebesar 100%
(seratus persen) dari jumlah kerugian riil yang diderita Bank.

Pasal 10
AGUNAN

Segala harta kekayaan Nasabah, baik yang bergerak maupun yang tidak bergerak, baik yang sudah ada
maupun yang akan ada dikemudian hari menjadi jaminan bagi pelunasan seluruh kewajiban Nasabah yang
timbul karena Akad ini.

Guna lebih menjamin pembayaran kembali kewajiban NASABAH berdasarkan Akad ini, Nasabah menyerahkan
Agunan kepada Bank. Perubahan dan penggantian Agunan-agunan tersebut dapat dilakukan berdasarkan
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kesepakatan tertulis Para Pihak. Sedangkan jenis dan pengikatan Agunan tersebut sebagaimana tercantum
dalam rincian sebegai berikut :
a. Jaminan Pokok :

Piutang dari penyaluran pembiayaan Modal Kerja yang diberikan ke end user telah diikat Fiducia notariil
sebesar Rp. 2.000.000.000,- (dua miliar rupiah).

b. Jaminan Tambahan
= Surat Pengakuan Hutang secara Notariil.
= Personal Guarantee dari pengurus

= Surat pernyataan dari bendaharawan gaji untuk memotong gaji pegawai dan
menyalurkannya ke rekening di BNI Syariah Jember untuk
pembayaran angsuran pembiayaan yang diperoleh dari BNI Syariah.

= Surat pernyataan dari pengurus apabila ada kekurangan

pembayaran angsuran dari anggota yang menerima fasilitas pembiayan dari
yang sumber dananya berasal dari fasilitas pembiayaan PT. Bank BNI Syariah Kantor Cabang Jember,

maka akan menutup kekurangannya sehingga pengembalian
angsuran pembiayaan atas fasilitas tersebut tepat waktu sesuai jadwal yang telah ditetapkan.
= Surat kuasa dari untuk memblokir rekening giro

di BNI Syariah Jember yang menjadi rekening afiliasi pembiayaan minimal sebesar 1x angsuran ditambah
saldo minimum selama jangka waktu pembiayaan.
= Surat kuasa mendebet rekening koperasi guna pembayaran angsuran dan biaya-biaya terkait fasilitas
pembiayaan yang diterima Koperasi Pegawai
Jika menurut Bank nilai Agunan telah menurun sedemikian rupa jika dlbandlngkan dengan nilai dan harga yang
dipakai dalam taksasi semula, maka atas pemberitahuan Bank, Nasabah wajib menambah barang yang
diagunkan.

Bukti-bukti Pemilikan Agunan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) Pasal ini harus diserahkan dan Akta-akta
pengikatan Agunan yang berkaitan dengan barang-barang Agunan tersebut harus sudah ditandatangani oleh
Pemegang Hak dan Bank serta diterima oleh Bank sebelum dilaksukan realisasi atau penarikan dana, kecuali
ditentukan lain oleh Bank.

Selama berlakunya Akad ini, Nasabah wajib melakukan perpanjangan/pengurusan hak atas Agunan. Apabila
Nasabah tidak melaksanakan kewajiban ini, sedangkan Bank memandang perlu untuk melakukan
perpanjangan/permohonan hak atas Agunan, maka pengurusan perpanjangan/permohonan hak atas Agunan
dapat dilakukan oleh Bank atau pihak ketiga yang ditunjuk atau ditentukan oleh Bank dan untuk itu Nasabah
memberikan kuasa kepada Bank untuk melakukan pengurusan tersebut, namun demikian hal tersebut bukan
merupakan kewajiban bagi Bank. Segala biaya yang timbul atas perpanjangan/pengurusan tersebut menjadi
beban dan wajib dibayar Nasabah, baik secara tunai maupun dengan mendebet rekening Nasabah yang ada
pada Bank.

Selama masih menjadi agunan pada Akad ini, Nasabah wajib menanggung ongkos-ongkos pemeliharaan dan
perawatan Agunan tersebut.

Setelah Akad ini dinyatakan lunas oleh Bank atau berdasarkan pertimbangan Bank barang/barang-barang pada
ayat (2) Pasal ini sudah tidak diperlukan lagi sebagai Agunan, Bank akan mengembalikan bukti-bukti pemilikan
barang Agunan tersebut kepada Pemilik Agunan yakni pihak yang namanya tercantum sebagai pemilik atau
pemegang hak dalam surat bukti pemilikan tersebut atau pihak yang menerima pengalihan hak atas Agunan
atau kuasanya.
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Pasal 11
ASURANSI BARANG AGUNAN

Selama Akad ini berjalan, barang-barang Agunan yang dapat diasuransikan wajib diasuransikan oleh Nasabah
kepada Perusahaan Asuransi berprinsip syariah yang ditunjuk atau disetujui oleh BANK terhadap risiko kerugian
yang macam risiko, nilai dan jangka waktunya ditentukan oleh Bank. Di dalam Perjanjian Asuransi (polis) harus
dicantumkan klausula sedemikian rupa, sehingga jika ada pembayaran ganti rugi dari Pihak Perusahaan
Asuransi akan dibayarkan langsung kepada BANK untuk diperhitungkan dengan seluruh jumlah Pembiayaan
atau kewajiban NASABAH kepada BANK (Banker’s Clause).

Premi asuransi atas barang-barang Agunan sebagaimana tersebut pada ayat (1) Pasal ini harus dibayar lunas
oleh NASABAH.

Bila BANK memandang perlu untuk menutup asuransi atas barang-barang Agunan secara langsung, maka
semata-mata berdasarkan pertimbangan sendiri, Bank berhak sewaktu-waktu tanpa persetujuan dan
pemberitahuan terlebih dahulu kepada Nasabah untuk menutup asuransi atas beban Nasabah dan menentukan
macam risiko asuransi yang harus ditutup, nilai asuransinya serta jangka waktunya, yang bukan merupakan
kewajiban bagi Bank dan untuk itu Nasabah dengan ini memberikan kuasa kepada Bank, kuasa mana
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Akad ini yang tidak akan berakhir oleh sebab-sebab yang
ditentukan oleh dalam Pasal 1813, Pasal 1814 dan Pasal 1816 KUH Perdata.

Apabila terjadi kerugian atas barang Agunan, NASABAH wajib mengajukan pembayaran ganti rugi kepada
perusahaan asuransi yang ditunjuk. Apabila NASABAH tidak mengajukan pembayaran ganti rugi klaim asuransi
sedangkan BANK memandang perlu mengajukan pembayaran klaim tersebut, maka pengajuan pembayaran
klaim tersebut dapat diajukan oleh BANK atau pihak ketiga yang ditunjuk oleh BANK dan untuk itu NASABAH
memberi kuasa kepada BANK, kuasa mana merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Akad Induk ini yang
tidak akan berakhir oleh sebab-sebab yang ditentukan oleh Pasal 1813, Pasal 1814 dan Pasal 1816 KUH
Perdata, untuk sewaktu-waktu tanpa persetujuan terlebih dahulu dari NASABAH, mengajukan klaim pembayaran
ganti rugi kepada Perusahaan Asuransi yang melakukan penutupan atas barang Agunan tersebut untuk
digunakan sebagai pembayaran pelunasan yang timbul karena dan untuk pelaksanaan Akad ini dan atau
menunjuk pihak ketiga untuk melakukan pengurusan tersebut.

Pasal 12
BEBAN BIAYA-BIAYA

Nasabah berjanji dan dengan ini mengikatkan diri untuk menanggung segala biaya yang diperlukan berkenaan

dengan pelaksanaan Akad ini termasuk biaya yang diharuskan oleh peraturan perundang-undangan yang

berlaku.

Dalam hal Nasabah tidak melakukan pembayaran/melunasi kewajibannya kepada Bank termasuk Bagi Hasil

maupun biaya-biaya lainnya yang timbul karena Akad ini, sehingga Bank perlu menggunakan jasa Penasehat

Hukum/kuasa untuk menagihnya, maka Nasabah berjanji dan dengan ini mengikatkan diri untuk membayar

seluruh biaya jasa Penasehat Hukum, jasa penagihan dan jasa-jasa lainnya yang dapat dibuktikan dengan sah

menurut hukum.

Nasabah wajib membayar kepada bank secara bayar di muka biaya-biaya sebagai berikut :

a.Biaya administrasi sebesar Rp. 3.000.000,- (tiga juta rupiah) dan biaya pengelolaan per bulan sebesar Rp.
15.000,- ( lima belas ribu rupiah );

b.Biaya Notaris;

c.Biaya lainnya yang timbul karena dan untuk pelaksanaan Akad ini.

Pasal 13
PENYELENGGARAAN REKENING

Sebagai pelaksanaan Akad ini, Bank membuka Rekening Koran tersendiri atas nama Nasabah yang dinamakan
Rekening Pembiayaan.
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(2) Penyelenggaraan Rekening Pembiayaan tersebut dilakukan oleh Kantor bang Cabang Syariah Jember dan/atau
yang ditunjuk oleh Bank.

(3) Untuk keperluan administrasi, Bank dapat mewajibkan Nasabah membuka rekening Giro pada Kantor Cabang
Jember dan/atau yang ditunjuk oleh Bank.

(4) Dalam menggunakan Rekening Pembiayaan tersebut, Nasabah tunduk pada Syarat/Ketentuan Mengenai
Rekening Koran yang berlaku pada Bank.

Pasal 14
HAK BANK UNTUK MENOLAK REALISASI
DANA PEMBIAYAAN DAN MENGAKHIRI JANGKA WAKTU

(1) Bank secara otomatis dapat membatalkan dan menolak realisasi sisa saldo pembiayaan karena alasan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 22 ayat (2) huruf b Akad ini dan/atau apabila kondisi Nasabah menurun
menjadi Kurang Lancar, Diragukan, dan atau Macet.

(2) Menyimpang dari jangka waktu yang telah ditentukan dalam Akad ini, Bank dapat mengakhiri jangka waktu Akad
dengan mengesampingkan ketentuan Pasal 1266 dan Pasal 1267 KUHPerdata, sehingga Nasabah wajib
membayar lunas seketika dan sekaligus atas seluruh kewajibannya dalam tenggang waktu yang ditetapkan oleh
Bank kepada Nasabah, apabila Nasabah dinyatakan cidera janji/wanprestasi berdasarkan Pasal 22 ayat (1)
Akad ini.

(3) Apabila setelah berakhirnya jangka waktu pembiayaan karena sebab apapun juga dan menurut pertimbangan
Bank, Nasabah tidak melunasai kewajibannya berdasarkan Akad ini, Bank berhak mengambil tindakan hukum
dengan cara apapun dan melaksanakan haknya berdasarkan Akad ini dan atau dokumen jaminan yang
merupakan satu kesatuan dan bagian yang tak terpisahkan dengan Akad ini.

Pasal 15
KUASA KEPADA BANK ATAS REKENING NASABAH

Untuk memenuhi kewajibannya kepada Bank, dengan ini Nasabah memberi kuasa kepada Bank, kuasa mana
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Akad ini, dan karenanya kuasa ini tidak akan berakhir karena sebab-
sebab sebagaimana diatur dalam Pasal 1813, Pasal 1814, dan Pasal 1816 KUHPerdata, untuk sewaktu-waktu tanpa
persetujuan terlebih dahulu dari Nasabah, membebani dan atau mendebet rekening Giro dan/atau rekening
Pembiayaan dan/atau rekening lain milik Nasabah yang ada pada Bank, untuk pembayaran pelunasan kewajiban
Nasabah berdasarkan Akad ini, Bagi Hasil, denda, ganti rugi, premi asuransi, biaya pengikatan barang agunan, dan
biaya-biaya lain yang timbul dan karena pelaksanaan Akad ini.

Pasal 16
HAK DAN KEWAJIBAN PARA PIHAK

Tanpa mengesampingkan hak-hak dan kewajiban-kewajiban yang diatur dalam pasal-pasal lain dalam Akad ini, Bank
dan Nasabah memiliki hak dan kewajiban sebagai berikut:

(1) Hak dan Kewajiban Bank
1.1 Hak Bank
a. Memperoleh kembali dana pembiayaan dan Bagi Hasil sesuai dengan ketentuan dalam Akad ini.

b. Mengawasi jalannya usaha Nasabah baik langsung maupun melalui jasa Pihak Ketiga, dalam hal
menggunakan jasa Pihak Ketiga seluruh biaya yang timbul menjadi beban Nasabah.

c. Menagih Bagi Hasil dan dana pembiayaan dari Nasabah.
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Melakukan penilaian/review terhadap Laporan Keuangan yang disampaikan Nasabah, selambat-
lambatnya pada hari ke 10 (sepuluh) sesudah Bank menerima Laporan Keuangan tersebut, disertai
dengan data dan bukti-bukti lengkap dari Nasabah.

Menolak atau menyetujui hasil perhitungan usaha Nasbaah yang telah dilakukan penilaian/Review oleh
Bank selambat-lambatnya pada hari ke 10 (sepuluh) setelah Bank menerima Laporan Keuangan dari
Nasababh.

Mengelola/mengambilalih jalannya usaha apabila Nasabah tidak menjalankan usahanya sesuai dengan
Akad ini.

Mengakhiri Akad ini secara sepihak apabila Nasabah dalam menjalankan usahanya telah lalai, tidak
jujur/curang, wanprestasi dan atau melanggar ketentuan-ketentuan dalam Akad ini.

Menerima pengembalian dana pembiayaan dan Bagi Hasil yang belum dibayar Nasabah dari hasil
penjualan/eksekusi barang agunan dalam hal Nasabah lalai, curang, dan/atau wanprestasi.

Tidak bertanggungjawab terhadap akibat hukum dari hubungan bisnis antara Nasabah dengan Pihak
lainnya dalam bentuk apapun.

Bank berhak untuk memeriksa pembukuan dan segala sesuatu yang berhubungan dengan itu baik secara
langsung atau tidak langsung terhadap usaha yang dikelola Nasabah.

Melakukan penyelesaian dalam rangka pelunasan dana berdasarkan Akad ini baik melalui eksekusi
jaminan maupun upaya hukum lainnya.

Meneliti keabsahan dokumen dan surat-surat lainnya yang berkaitan dengan Akad ini.

1.2 Kewajiban Bank

a.
b.

Merealisasikan dana pembiayaan sesuai dengan persyaratan yang telah disepakati.

Menanggung kerugian usaha sebatas dana yang disalurkan dalam Akad ini, kecuali apabila kerugian
tersebut terjadi karena Nasabah tidak jujur, lalai, curang, wanprestasi dan/atau karena tidak
melaksanakan atau melanggar ketentuan-ketentuan dalam Akad ini, maka seluruh kerugian menjadi
beban Nasabah.

(2) Hak dan Kewajiban Nasabah
2.1 Hak Nasabah

a.
b.
c.

Menerima dana pembiayaan sebagaimana diatur dalam Akad ini.
Mendapatkan Bagi Hasil sesuai kesepakatan.
Mengelola usaha dengan baik.

2.2 Kewajiban Nasabah

a.

Melakukan kegiatan usaha berdasarkan peraturan dan perundangan yang berlaku dengan cara seefektif
dan seefisien mungkin dan dengan praktek usaha yang etis dan benar.

Menjaga eksistensi dan kelangsungan usahanya dan tidak akan melakukan perubahan kepemilikan tanpa
persetujuan terlebih dahulu dari Bank.

Menanggung biaya operasional perusahaan.
Bertanggung jawab terhadap segala akibat hukum dari hubungan bisnis dengan Pihak lainnya.

Menerapkan prinsip-prinsip pengelolaan usaha yang sehat, jujur, hati-hati, beriktikad baik,
bertanggungjawab dan profesional untuk mencapai keuntungan usaha yang maksimal.

Membayar Bagi Hasil sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan.

Mengembalikan seluruh jumlah dana dalam akad ini kepada Bank, sesuai dengan yang disyaratkan
dalam Akad ini.

Menyerahkan Laporan Keuangan tiap-tiap bulan, atas usaha yang dibiayai dengan akad ini selambat-
lambatnya tanggal 10 bulan berikutnya.

Membayar denda apabila terlambat melakukan pembayaran kembali dana pembiayaan dan Bagi Hasil
pada Bank.

Jika pada akhir jangka waktu Akad ini, Nasabah belum melunasi dana sebagaimana yang ditentukan
dalam Akad ini, Nasabah wajib tetap membayar Bagi Hasil sabagaimana diatur pada Pasal 7 ayat (1)
sampai dengan dilunasinya dana pembiayaan tersebut oleh Nasabah.
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k. Memenuhi permintaan Bank, apabila pada saat Akad ini berakhir, sedangkan sebagian dana yang
disalurkan Bank masih dalam bentuk barang atau dalam bentuk hutang pada Pihak Ketiga, dan Bank
meminta barang tersebut dijual untuk melunasi dana yang telah disalurkannya atau meminta kepada
pihak ketiga untuk segera melunasi hutangnya.

.  Mengelola dan menyelenggarakan administrasi pembukuan secara jujur dan benar dengan iktikad baik
dalam pembukuan tersendiri.

m. Segera memberitahukan kepada Bank tentang:
= Adanya perkara yang terjadi antara Nasabah dengan pihak lain.
= Adanya kerusakan, kerugian atau kemusnahan atas harta kekayaan Nasabah serta barang jaminan.
= Adanya pengurus perusahaan yang melanggar Anggaran Dasar.
» Adanya perubahan perubahan anggaran dasar.
Memenuhi kewajiban membayar seluruh pajaknya.
Mengirimkan setiap keterangan atau dokumen-dokumen yang diminta oleh Bank.

p. Mengijinkan Bank atau wakilnya pada setiap waktu apabila dianggap perlu untuk memeriksa seluruh
fasilitas-fasilitas, kegiatan-kegiatan, pembukuan dan catatan-catatan Nasabah dan semua biaya yang
timbul menjadi beban Nasabah.

g. Menanggung seluruh kerugian yang terjadi sebagai akibat kelalaian, kecurangan, wanprestasi atau
kerugian yang timbul dari tindakan kesengajaan atas Pengelolaan usaha.

Pasal 17
PERNYATAAN DAN JAMINAN NASABAH
NASABAH dengan ini berjanji untuk melaksanakan dan menjamin hal-hal sebagai berikut :
(1) Bahwa semua dokumen, data dan keterangan yang telah diberikan oleh NASABAH adalah lengkap dan benar.

(2) Anggaran Dasar Nasabah dan perubahan-perubahannya adalah sebagaimana termaktub di dalam komparisi
Nasabah pada Akad ini.

(3) Bahwa susunan Para Anggota Pengurus Nasabah adalah sebagai berikut:
Ketua
Sekretaris
Wakil Bendahara
(4) Bahwa susunan para Pengurus Koperasi Syariah dan besarnya masing-masing modal yang dimiliki adalah
sebagaimana tercantum di dalam Rapat Anggota Tahunan (RAT) dan atau bukti-bukti lain berdasarkan Anggaran

Dasar NASABAH.

(5) NASABAH pada waktu ini tidak tersangkut dalam perkara dan sengketa berupa apapun juga yang dapat
mengancam harta kekayaan NASABAH.

(6) Bahwa untuk membuat dan menandatangani Akad Induk ini, NASABAH telah memenuhi syarat-syarat serta
ketentuan yang ditetapkan dalam anggaran dasar Nasabah.
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Pasal 18
PENINJAUAN DANA PEMBIAYAAN

(1) Bank berhak untuk mengadakan peninjauan kembali dan/atau menurunkan maksimum dana pembiayaan yang
disalurkan kepada Nasabah, dalam hal terjadi perubahan kebijakan atau peraturan pemerintah, gejolak moneter
baik didalam maupun diluar negeri atau sebab-sebab lain yang menurut bank dapat mempengaruhi kondisi
keuangan dan kemampuan Bank.

(2) Perubahan dimaksud pada ayat 1 Pasal ini diberitahukan secara tertulis oleh Bank kepada Nasabah selambat-
lambatnya 7 (tujuh) hari kerja setelah tanggal perubahan dimaksud.

Pasal 19
PEMBATASAN TERHADAP TINDAKAN NASABAH

Tanpa persetujuan tertulis terlebih dahulu dari Bank, Nasabah tidak diperkenankan untuk melakukan hal-hal sebagai
berikut :

(1) Melakukan penggabungan (Merger), Akuisisi, konsolidasi dengan atau membeli semua atau sebagian harta atau
modal saham perusahaan lain.

(2) Menjual, menyewakan, mengalihkan semua atau bagian terbesarnya dari hartanya, kecuali untuk kegiatan bisnis
yang biasa.

(3) Menjual, menyewakan, menjaminkan atau membebankan saham-saham dari pemegang saham kepada pihak
manapun.

(4) Apabila terjadi perubahan pengurus harus dilaporkan kepada BNI Syariah jember dan apabila fasilitas di BNI
Syariah belum lunas maka pengurus baru harus diikat personal guarantee. Apabila pengurus baru tidak bersedia
maka pembiayaan harus dilunasi.

(5) Melakukan investasi/penyertaan modal pada dan dengan pihak lain.
(6) Memasukkan modal dalam usaha yang berjalan.
(7) Menggunakan dana yang disalurkan Bank dan keuntungan usaha untuk kepentingan diluar perusahaan.

(8) Memberi pinjaman kepada pihak lain atau kepada pemegang saham dan pengurus kecuali karena berhubungan
dengan bisnis perusahaan.

(9) Memindahtangankan usaha/barang modal/menyewakan perusahaan atau uasaha yang dibiayai dengan dana ini
kepada Pihak Ketiga.

(10) Merubah bentuk atau status hukum perusahaan, merubah Anggaran Dasar Perusahaan, memindahtangankan
resipis atau saham perusahaan baik antara pemegang saham maupun kepada pihak lain.

(11) Menerima pinjaman dari pihak lain, kecuali pinjaman tersebut diterima dalam rangka transaksi dagang
yangberkaitan langsung dengan usahanya.

(12) Mengambil lease dari perusahaan leasing.
(13) Membuka Kantor cabang atau Perwakilan Baru, atau membuka usaha baru selain usaha yang telah ada.

(14) Mengikatkan diri sebagai Penjamin (Borg), menjaminkan harta kekayaan dalam bentuk dan maksud apapun
kepada pihak lain.

(15) Membubarkan perusahaan atau meminta dinyatakan pailit.

(16) Mengalihkan tagihan-tagihan yang telah diikat Fidusia.
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(17) Lain-lain yang ditetapkan dal Pasal Tambahan Akad ini.

Pasal 20

HAL-HAL YANG HARUS DILAKSANAKAN NASABAH

(1) Selambat-lambatnya dalam waktu 7(tujuh) Hari Kerja setelah terjadinya peristiwa-peristiwa di bawah ini, Nasabah
wajib segera memberitahukan kepada Bank tentang :

a.

b.

Adanya perkara yang terjadi antara Nasabah dengan Pihak lain.

Adanya perkara antara pengurus dengan pemegang saham, pemegang saham dengan pemegang saham
atau pengurus dengan pengurus.

Adanya kerusakan, kerugian atau kemusnahan atas harta kekayaan Nasabah serta Agunan.
Adanya pengurus perusahaan Nasabah yang melanggar Anggaran Dasar Perusahaan Nasabah.
Adanya perubahan material atas keadaan keuangan dan prospek usaha nasabah.

Adanya hal-hal lain yang dapat mempengaruhi jalnnya usaha dan kemampuan Nasabah untuk melunasi dana
yang disalurkan Bank berdasarkan Akad ini.

(2) Nasabah wajib menyampaikan kepada Bank dalam bentuk dan dengan perincian yang dapat diterima oleh Bank:

a.

Neraca dan Perhitungan Rugi Laba (Homestatement) Periodik setiap bulan berikut penjelasan yang telah
disahkan oleh pengurus Nasabah sebagai dasar perhitungan Bagi Hasil secepat mungkin tetapi tidak lebih
lambat dari akhir bulan sejak akhir masanya.

Neraca dan Perhitungan Rugi Laba dari perusahaan Nasabah yang telah diaudit oleh akuntan publik terdaftar
yang telah disetujui oleh Bank, secepat mungkin akan tetapi tidak lebih dari 6 (enam) bulan sejak penutupan
tahun buku dari perusahaan Nasababh.

Keterlambatan Nasabah menyerahkan Neraca dan Perhitungan Rugi Laba Audited tersebut dikenakan Denda
sebesar 0.25% (nol koma dua puluih lima persen) per tahun dari Maksimum dana yang disalurkan Bank yang
dihitung secara proporsional dari lamanya keterlambatan penyerahan tersebut.

(3) Atas persetujuan dari Bank, Nasabah wajib menunjuk perusahaan penilai (appraisal company) untuk menentukan
nilai Agunan atas beban biaya Nasabah. Suatu perusahaan penilai (appraisal company) hanya dapat ditunjuk 2
(dua) tahun secara berturut. Disamping itu, atas permintaan Bank, Nasabah wajib melakukan tindakan-tindakan
yang dianggap perlu oleh Bank dalam hubungannya dengan Agunan yang diberikan oleh Nasabah.

(4) Nasabah wajib membayar dan menyelesaikan seluruh kewajiban pajak, retribusi dan biaya-biaya lain yang
dikenakan oleh Pemerintah.

(5) Nasabah wajib membayar dan menyelesaikan seluruh kewajiban pajak, retribuis dan biaya-biaya lain yang
dikenakan oleh Pemerintah.

Pasal 21
KEWENANGAN BANK DALAM RANGKA PENGAWASAN,

PENYELAMATAN DAN PENYELESAIAN

(1) Dalam rangka pengawasan, Bank berwenang melakukan hal-hal sebagai beirkut :

a.

b.

Melakukan pengawasan dan/atau pemeriksaaan secara berkala terhadap penggunaan dana yang disalurkan
Bank oleh Nasabah.

Meminta keterangan tentang perusahaan Nasabah baik secara langsung maupun melalui pihak lain.
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Memeriksa pembukuan Nasabah.
Memeriksa perusahaan dan obyek-obyek usaha Nasabah.

Menugaskan suatu konsultan atau pihak lain untuk melakukan pengawasan dan memberikan nasihat-nasihat
berkaitan dengan pengelolaan perusahaan Nasababh.

(2) Dalam rangka penyelamatan dan penyelesaian dana sebagaimana Akad ini, Bank berwenang melakukan hal-hal
sebagai berikut :

1)

a.
b.
c.

Melakukan tindakan-tindakan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) Pasal ini.
Menempatkan petugas yang ditunjuk Bank pada perusahaan Nasabah.

Menugaskan suatu konsultan atau pihak lain untuk melakukan pengelolaan perusahaan Nasabah, bila
menurut pertimbangan Bank, Nasabah sudah diragukan kemampuannya untuk menyelesaikan dan
melunasi dana yang disalurkan Bank.

Sewaktu-waktu Bank dapat mengambil alih manajemen perusahaan Nasabah dan/atau tindakan-tindakan
lain, bilamana menurut pertimbangan Bank, Nasabah sudah diragukan kemampuannya untuk
menyelesaikan Pembiayaan.

Menggunakan jasa pihak ketiga untuk melakukan penagihan pelunasan terhadap dana yang telah
disalurkan Bank pada Nasabah, apabila dianggap perlu oleh Bank.

Mengumumkan nama Nasabah berikut Agunannya, apabila menurut penilaian Bank, Nasabah tidak dapat
melaksanakan pembayaran dana yang telah disalurkan Bank.

Memasuki objek Agunan tanpa memerlukan persetujuan/izin terlebih dahulu, memasang Papan Tanda,
stiker atau bentuk-bentuk lainnya yang dipasang ke atau dituliskan pada objek Agunan Pembiayaan.

Nasabah menyetujui bahwa tindakan-tindakan yang dilakukan Bank dalam Pasal ini bukan merupakan
tindakan pencemaran nama baik Nasabah ataupun perbuatan tidak menyenangkan dan bukan pula
tindakan yang melanggar hukum, sehingga Nasabah tidak akan mengajukan gugatan perdata maupun
pengaduan Pidana.

Melakukan tindakan-tindakan dan upaya-upaya hukum lainnya yang dianggap perlu oleh Bank sebagai
upaya penyelamatan dan penyelesaian, baik yang dilakukan sendiri oleh Bank maupun oleh pihak ketiga
yang ditunjuk oleh Bank.

Pasal 22

KEJADIAN CIDERA JANJI (WANPRESTASI)

Kejadian Cidera Janji (wanprestasi) timbul apabila terjadi salah satu atau lebih dari kejadian atau peristiwa

dibawabh ini:

a. Nasabah tidak memenuhi kewajiban yang telah ditetapkan dalam Akad ini.

b. Nasabah tidak melakukan pembayaran dana pembiayaan pada saat jatuh tempo.

c. Terjadi tunggakan pokok dan/atau margin dan/atau tagihan lanilla selama jangka waktu yang ditetapkan
berdasar ketentuan regulador jasa keuangan walaupun pembiayaan tersebut Belem jatuh tempo.

d. Nasabah telah melakukan penyimpangan atas tujuan penggunaan dana sebagaimana ditetapkan dalam Pasal
3 ayat (1) Akad ini.

e. Pernyataan dan jaminan Nasabah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 17 tidak dipenuhi atau tidak sesuai
dengan fakta yang sebenarnya.

f. Tidak membayar jumlah kewajiban sesuai dengan ketentuan dalam Akad ini atau jumlah—jumlah lain yang
harus dibayar berdasarkan Akad ini dan/atau dokumen lainnya yang dibuat berdasarkan Akad ini.

g. Kekayaan Nasabah seluruhnya atau sebagian termasuk tetapi tidak terbatas pada barang yang menjadi
Agunan, beralih kepada pihak lain, musnah atau hilang, disita oleh instansi yang berwenang atau mendapat
tuntutan dari pihak lain yang menurut pertimbangan Bank dapat mempengaruhi kondisi Pembiayaan Nasabah.

h. Nasabah melakukan perbuatan dan/atau terjadinya peristiwa dalam bentuk dan dengan nama apapun yang

atas pertimbangan Bank dapat mengancam kelangsungan usaha Nasabah sehingga kewajiban Nasabah
kepada Bank menjadi tidak terjamin sebagaimana mestinya.
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Nasabah dinyatakan tidak berhak lagi menguasai harta kekayaannya baik menurut peraturan perundang-
undangan maupun menurut putusan pengadilan, termasuk tetap tidak terbatas pada pernyataan pailit oleh
Pengadilan dan atau Nasabah dilikuidasi.

Bilamana terhadap Nasabah diajukan gugatan perdata atau tuntutan pidana dan atau terdapat putusan atas
perkara-perkara tersebut yang menurut pertimbangan Bank (pertimbangan mana adalah mengikat terhadap
Nasabah) dapat mempengaruhi kemampuan Nasabah untuk membayar kembali kewajibannya kepada Bank.

Terdapat kewajiban pembayaran berdasarkan perjanjian atau akad antara Nasabah dengan pihak lain, baik
sekarang ataupun dikemudian hari, menjadi dapat ditagih pembayarannya dan sekaligus sebelum tanggal
pembayaran yang telah ditetapkan, disebabkan Nasabah melakukan kelalaian atau pelanggaran terhadap
Perjanjian tersebut.

Nasabah lalai memenuhi atau tidak memenuhi syarat-syarat dan ketentuan-ketentuan lain dalam Akad ini
(dan atau suatu penambahan, perubahan, pembaharuan atau penggantinya) dan/atau terjadinya pelanggaran
terhadap atau kealpaan menurut syarat-syarat yang tertera dalam perjanjian agunan yang dibuat berkenaan
dengan Akad ini .

. Nasabah melakukan pengalihan usahanya dengan cara apapun termasuk penggabungan, konsolidasi ataupun

akuisisi dengan pihak lain.

Seluruh kekayaan Nasabah disita oleh Pemerintah atau Pengadilan.

ljin atau persetujuan yang diberikan atau dikeluarkan oleh instansi yang berwenang terhadap Nasabah
dicabut atau dinyatakan tidak berlaku, sehingga Nasabah  tidak berhak untuk membangun atau
menyelesaikan pembangunan atau melaksanakan proyek.

Terjadinya perubahan yang mendasar atas Usaha Nasabah yang meliputi bidang usaha, perijinan dan
susunan pemegang saham, yang dapat mempengaruhi kemampuan Nasabah untuk memenuhi kewajibannya
berdasarkan Akad ini.

Nasabah tidak mematuhi salah satu ketentuan dalam Akad ini atau Nasabah lalai melaksanakan atau
mematuhi syarat-syarat atau kewajiban-kewajiban lain dalam Akad ini atau dokumen transaksi lainnya.

Nasabah menyetujui bahwa apabila terjadi kejadian cidera janji sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) Pasal
ini, maka Bank secara sepihak dapat:

a.
b.

Melakukan penyelamatan dan penyelesaian Nasabah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 21 Akad ini.

Menolak realisasi dana pembiayaan dan/atau mengakhiri jangka waktu sebagaimana dimaksud Pasal 14
Akad ini.

Melakukan upaya hukum untuk melaksanakan hak Bank dalam Akad ini, tidak terbatas pada mengambil
pelunasan, melakukan eksekusi jaminan serta upaya-upaya hukum lainnya untuk kepentingan pelunasan
dana yang telah disalurkan Bank.

Pasal 23

KORESPONDENSI

Setiap pemberitahuan/korespondensi mengenai Akad ini dari satu pihak kepada pihak lainnya harus
disampaikan secara tertulis dan dapat melalui (a) kurir (b) surat tercatat, dan (c) faksimili kepada alamat
sebagai berikut :

Bank :

PT. Bank BNI Syariah.

Kantor Cabang Jember

JI. Ahmad Yani No. 39 Jember

Telepon : 0331-489500

Faksimili : 0331-487617
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Nasabah :

Telepon : -
Faksimili : -

(2) Kecuali jika ditentukan lain dalam Akad ini, maka segala pemberitahuan dan korespondensi sehubungan
dengan Akad ini dianggap telah disampaikan :

a. Padatanggal Nasabahan surat tersebut apabila dikirim melalui kurir atau diantar sendiri;
b. Apabila melalui surat tercatat, 5 (lima) hari kerja setelah pengiriman surat tersebut;
c. Apabila melalui faksimili, pada saat berita tersebut diterima dengan baik oleh pihak yang bersangkutan.

Apabila dilakukan lebih dari satu cara tersebut diatas, maka pemberitahuan tersebut dianggap telah
disampaikan melalui cara yang paling efektif. Segala pemberitahuan dan dokumen-dokumen yang
berhubungan dengan Akad ini dilaksanakan dalam Bahasa Indonesia.

(3) Setiap perubahan alamat yang tercantum/diatur dalam ayat (1) Pasal ini wajib diberitahukan secara tertulis
oleh Pihak yang bersangkutan kepada pihak lainnya selambat-lambatnya 5 (lima) hari kerja sebelumnya.
Apabila tidak ada pemberitahuan secara tertulis, maka alamat yang tercantum/diatur dalam akad ini alamat
terakhir yang tercatat pada masing-masing pihak.

Pasal 24
KEADAAN MEMAKSA (FORCE MAJEURE)

(1) Para Pihak dibebaskan dari kewajiban untuk melaksanakan isi Akad ini, baik sebagian maupun keseluruhan
apabila kegagalan atau keterlambatan melaksanakan kewajiban tersebut disebabkan karena keadaan
memaksa (force majeure).

(2) Yang dimaksud dengan keadaan memaksa (force majeure) adalah suatu peristiwa atau keadaan yang terjadi di
luar kekuasaan atau kemampuan salah satu atau Para Pihak, yang mengakibatkan salah satu atau Para Pihak
tidak dapat melaksanakan hak-hak dan atau kewajiban-kewajiban sesuai dengan ketentuan dalam Perjanjian
ini, termasuk namun tidak terbatas pada kebakaran, bencana alam, peperangan, aksi militer, huru-hara,
malapetaka, pemogokan, epidemi, dan kebijaksanaan maupun peraturan Pemerintah atau penguasa setempat
yang secara langsung dapat mempengaruhi pemenuhan pelaksanaan Perjanjian.

(3) Dalam hal terjadi keadaan memaksa (force majeure), pihak yang mengalami peristiwa yang dikategorikan
sebagai keadaan Memaksa (force majeure) wajib memberitahukan secara tertulis tentang hal tersebut kepada
Pihak lainnya, dengan melampirkan bukti secukupnya dari kepolisian atau instansi yang berwenang mengenai
terjadinya keadaan memaksa (force majeure) tersebut selambat-lambatnya 14 (empat belas) Hari Kerja
terhitung sejak terjadinya keadaan memaksa tersebut.

(4) Bilamana dalam waktu 30 (tiga puluh) hari kalender sejak diterimanya pemberitahuan dimaksud, belum atau
tidak ada tanggapan dari pihak yang menerima pemberitahuan, maka adanya peristiwa tersebut dianggap telah
disetujui oleh Pihak tersebut.

(5) Setelah berakhir atau dapat diatasinya keadaan memaksa (force majeure), pihak yang mengalami keadaan
memaksa (force majeure) wajib segera melaksanakan kewajiban-kewajibannya yang tertunda.

Pasal 25
PENYELESAIAN SENGKETA

(1) Segala perselisihan yang timbul berdasarkan akad ini antara Para Pihak berkenaan dengan penafsiran
dan/atau pelaksanaan akad ini, Para Pihak sepakat untuk menyelesaikannya secara musyawarah dan mufakat
dengan tunduk pada prinsip syariah.
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(2) Apabila dalam 30 (tigapuluh) hari kalender sejak dilakukan penyelesaian secara musyawarah dan mufakat
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) Pasal ini tidak tercapai kesepakatan, Para Pihak sepakat untuk
menyelesaikannya melalui Pengadilan Agama Jember.

Pasal 26
ADDENDUM

Hal-hal yang belum diatur dan/atau belum cukup diatur dan/atau diperlukan perubahan syarat-syarat dalam Akad
Pembiayaan ini, para pihak sepakat untuk menuangkan dalam suatu addendum yang merupakan satu kesatuan
serta bagian yang tidak terpisahkan dari Akad ini.

Pasal 27
Lain-Lain

(1) Apabila karena suatu perubahan peraturan perundang-undangan atau kebijakan pemerintah atau keputusan
badan peradilan atau arbitrase atau karena alasan apapun, salah satu atau lebih dari ketentuan dalam Akad
ini menjadi atau dinyatakan tidak sah, tidak berlaku atau tidak mengikat atau tidak dapat dilaksanakan, maka
ketentuan-ketentuan lain dalam Akad ini dinyatakan tetap berlaku dan mengikat Para Pihak dan dapat
dilaksanakannya ketentuan-ketentuan lainnya yang terdapat dalam Akad ini tidak akan dipengaruhi atau
dihalangi dengan cara apapun.

(2) Para Pihak setuju untuk menggantikan ketentuan yang dinyatakan tidak sah, tidak berlaku, tidak mengikat atau
tidak dapat dilaksanakan tersebut dengan ketentuan yang sah, mengikat dan dapat dilaksanakan. Untuk itu
Nasabah akan melaksanakan dan menyerahkan dokumen-dokumen tambahan bila diminta oleh Bank untuk
memberlakukan setiap ketentuan Akad ini, yang dinyatakan tidak sah, tidak berlaku, tidak mengikat atau tidak
dapat dilaksanakan.

Pasal 28
PASAL TAMBAHAN

1. menyerahkan copy akad dan copy jaminan atas pembiayaan yang telah
disalurkan ke end user maksimal sebelum pencairan tahap berikutnya atau paling lambat 30 ( tiga puluh ) hari
setelah tanggal pencairan pembiayaan. Jika tidak diserahkan pencairan tahap selanjutnya tidak dapat dilakukan.

2. Saat penandatanganan akad pembiayaan koperasi dengan end user, petugas Bank harus:

Memberikan informasi kepada end user bahw sumber dana pembiayaan berasal dari Bank BNI Syariah Melakukan
dokumentasi akad pembiayaan antara lain foto asli KTP end user dan foto end user sedang menandatangani akad
pembiayaan

Apabila kehadiran petugas Bank sulit dilakukan maka pihak Koperasi dapat mewakili bank untuk melakukan
tindakan tersebut diatas dan wajib menyerahkan foto asli KTP end user dan foto end user menandatanganiakad
pembiayaan

3. Apabila terjadi perubahan pengurus harus dilaporkan kepada BNI Syariah Jember dan apabila fasilitas di BNI
Syariah belum lunas maka pengurus baru harus diikat personal guarantee. Apabila pengurus baru tidak bersedia
maka pembiayaan harus dilunasi.

4. Pembiayaan ini terkait dengan akad plafondpembiayaan JBS/2014/005/PLAFOND Tanggal 11-04-2014 dan
JBS/2015/006/PLAFOND Tanggal 09-07-2015. Agunan serta asuransi bersifat tanggung renteng.

5. wajib menyerahkan copy RAT maksimal 30 (Tiga Puluh) hari setelah
penyelenggaraan RAT berlangsung.

6. Koperasi wajib menyerahkan laporan keuangan periodik per enam bulan dan laporan keuangan tahunan paling
lambat 180 hari setelah berakhirnya periode laporan keuangan.
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Koperasi wajib melakukan rekonsilasi nominatif minimal setiap 3 bulan dengan pihak BNI Syariah dan memberikan
laporan hasil rekonsilasi kepada pihak BNI Syariah.

Koperasi wajib menjaga kolektibilitas pembiayaan minimal 99%, Cureent Ratio minimal 1 kali dan leverage ratio
maksimal 15 kali. Apabila terlampaui atau terjadi pelanggaran maka koperasi wajib memberikan keterangan
kepada BNI Syariah dan BNI syariah berhak untuk menghentikan fasilitas pembiayaan. BNI Syariah berhak
menolak/mengurangi permohonan jika menurut Bank dianggap tidak layak meskipun sudah direkomendasi oleh
Koperasi.

BNI Syariah sewaktu waktu dapat melakukan Klarifikasi kepada end user yang mendapat pembiayaan yang
berasal dari modal BNI Syariah.

Pembayaran bagi hasil harus dibayar paling lambat tanggal 25 setiap bulannya. Bilamana tanggal bertepatan
dengan hari libur , maka pembayaran angsuran dimajukan pada hari kerja sebelumnya.

Jumlah kewajiban bagi hasil harus dibayarkan setiap bulan dan tidak diperkenankan menunggak.

Terhadap rekening tabungan nasabah Pembiayaan akan diblokir sebesar satu kali angsuran pokok per bulan
ditambah dengan saldo minimum tabungan sampai dengan pembiayaan lunas.

Seluruh aktivitas keuangan nasabah pembiayaan disalurkan melalui rekening tabungan/giro yang ada di BNI
Syariah.

Saudara dibebani biaya pengelolaan rekening pembiayaan sebesar RP 15.000,- per bulan

Nasabah pembiayaan tidak diperkenankan memohon/ meperoleh fasilitas dari bank/ lembaga keuangan lain tanpa
persetujuan dari Bank

lain-lain sesuai ketentuan yang berlaku di BNI Syariah

Pasal 29
PASAL PENUTUP

Akad ini telah disesuaikan dengan ketentuan peraturan perundang-undangan termasuk ketentuan peraturan
Otoritas Jasa Keuangan.

Akad ini ditandatangani di Jember., dibuat dalam rangkap 3 (tiga) diantaranya masing-masing bermeterai cukup
dan mempunyai kekuatan pembuktian yang sama dan merupakan satu kesatuan dengan Surat Bank nomor
JBS/3/092/R. tanggal 22.09.2015.
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LAMPIRAN F
PT BANK BNI SYARIAH
LAPORAN POSISI KEUANGAN STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION
31 DESEMBER 2014, 2013 DAN 2012 31 DECEMBER 2014, 2013 AND 2012
{Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, (Expressed in milhons of Rupiah,
kecuali dinyatakan lain) unless otherwise stated)
1 Januarif
Catatand
Notes. 2014 2013 2012 2012

ASET ASSETS
Kas 4 153331 201157 114,906 70235 Cash
Gro dan Curant accounts and

penempatan pada ecaments wit

Bank Indonesia 5 1,851201 607,984 705 791 2161631 Bank ndanesia
Current socourts

Giro pads bank ain 158 900 168,257 336 876 137435 Wil affer banks
Dikurangl: Penyisinan Lass ANowance for

P 8 TSN TwEeA RN e R

Perempatan pada bank lan 210936 215314 445,798 144 505  Placomonts with afhar banks
Dikurangi: Penyistan Lass ANowance for
kerugaan — 2100y (2453)  (4458)  (1.449) possible loases

L 208827 213,161 441 240 143 456
frvestments
Investasi pads surat berhacrga markedatie sscwifies
salsih nilai p nchoding unamanised
dibanding niai nominal darence of acquiston
yang balum diamortisasi sebesar cost and nomnal value
Ryp (16 440) pada tabun 2014, of Rp {16,440) it 2014,
Reg (11.995) R tahun 2013 Rp (11,985} in 2013
dan Rpﬂ 1 pada tahun 2012 and Rp 41.907 in 2012
ukur pacy barya peraleban 1,884.213 1,695,502 531,840 - Af cos!
Diuﬁu' PACA i wajar - - 587,290 - Al fiwivr virhe
Temsedia untuk dijuat - . . 76558 Avalablafor-salke
Dimvliki hingga jatuh tempo . - EOY .. | Neld-fo-matunty
1684213 1.945.502 1.119.330 482287
Dtk.:tnnql Panyisihan 3:488) v Less ANowance far
erugan (1685 } { { possie losses
8 1.682.557 1.&% 1115672 474,
Putang muwabahah
setelah dikurang pendapatan Murabahat recanvatves
keuntungan yang dnmwuhkm nal of dafevred mepin
ubu.RpG 956,633 income of Rp 6 956,623
tanun 2014, Rp 5.036. 1 2014 and Rp 5,036,216
pocauhun!O!Sdme:SﬂO 041 in 2013 e Rp 3,219,947
pada tehun 2012 n 2012
phak ketiga 114519192 8,053,141 4803 748 3136981 Thid parties
phak barelas: 155687 13,286 3011 5812 Related pardes
Total putang muwvesbanah
zmn dberikan 11,477 469 8,072,437 4008 755 3142883 Total mwabahah recenatlos
Di I°u:'am:i: Penyisinen £ : .:.'cn ANowsnce for
ugen gg%; ;g) { gg %g g§ gg %g £53) pOSKDG Dasws
-] 11,2921 P A 4738 3 040
Piajaman gaveh Funds of ardh
phak ketga B43 486 638,165 701,700 830843 Third partes
pehak berelasi —13030 12720 _____ 81015 18557 Related parties
Total prrjaman garih
va“ dberian 657116 651,345 783,015 846 400 Total funds of Qardy
tkurangi: Penyisinan Lass: ANowanice for
kevugian (18 769) 123,606) (28 725! (13.139) possible 03368
10 B3E 347 627,738 734 290 a33.261
Pambiaysan mudharabah Mudharabah financing
phak ketiga 1,041245 721,805 290,292 50,324 Third pastes
Totd pembiaysan mudharabah
#ng dberian 1,041 245 721,805 290,292 90324  Tota mudhawboh firancing
Dtkn.rmpi Penyisinan 5 ANowance for
ki an 1 } 2228 __(541) pomb losses
i 1 10168 1218 267,064 89,383
camn a'as P keuangan P tagan yang tidak The accampanying nates form an integval part
P dan laporan keuangan secara b luruhan. of these financial statements.
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PT BANK BNI SYARIAH

LAPORAN POSISI KEUANGAN STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION
31 DESEMBER 2014, 2013 DAN 2012 31 DECEMBER 2014, 2013 AND 2012
{Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, (Expressed in millions of Rupiah,
kecuali dinyatakan lain) unless otherwise stated)
1 Januard
Catatan/ January
2014 2013 2012 2012
ASET {lanputan) ASSETS (contvived)
Pemblayasan musyaakah Musyarakah fnancing
phak ketgs 1367378 1,110,727 967,162 694,272 Thrdd partias
pihak berelasi §3212 . 13,780 24,750 Rolated parbas
Total pambiayaan musysrsksh
yang dbcﬂan 1,430,560 1,910,727 980,632 819,022  Tatal musyaakah financing
Dikurangl: Penyishan = e . Less: Alowancs for
kerugian (25 ) 4 163,085) passible losses
12 1.405760_0) 1,059,082 _'966"'.53"1 55,953
Aset yang diperolsh Assafs scguired for
jarat - bersin Jarah - net
phak ketga 434375 685927 760 896 311,952 Third partias
pihak beratasi o5 . . - Relsted partias
Total ssat yang diperclel Tols! aseals scquired
untuk jarath - bersin 13 434 470 £85 927 750 866 311,952 Yavah - net
Siaya dbaysr dmuka 15 140820 178,055 168,104 115,506 Prapax expenses
Pajak dbayar dmuka 248 - - 29365 29,365 FPrapaxd texes
Asat 219544 183,764 153,169 85,058 Fixed a550%%
Dikurangi: Akumulss: Legs Accumulaled
penyusutan T84) \ ) depreciabon
14 110,850 102,349 GTATA A7, 720
Asat pajak tangguhan - bersh 244 22283 10.85¢ 84833 8,164 Deferred tax assets - ne!
Aset lanvlain 16 176474 184 526 86,608 90267 Cther assols
JUMLAH ASET 19482112 _ 14,708,504 _ 10645313 __ 8,466,887 TOTAL ASSETS
LIABILITAS, DANA SYIRKAH s Y
TEMPORER, DAN EXUITAS SYIRKAH FUNDS, AND
SHAREHOLDERS' EQUITY
LIABILITAS LIABILITIES
Lisbilitas segers 17 15,654 10.404 48,881 20220  Obligutions doe i Y
Bagl hasil yang belum didagian 13 51,657 35916 35431 42618 Undistibuled revenus shanng
Smpanan
Giro wadvah Wadiah damand deposils
Phak ketiga 1,362,338 1,222.310 1,148 454 870,707 Third .
Pihak beralasi 0k T Ralated parties
19 1416 085 1,496 654 1,468 458 894 555
Tabungan wadaf Wadiah saving deposils
Phak ketga 1147 674 790752 419,965 218,009 partles
Pihak barelasi 206 153 278 166 Realafed parties
0 1147 630 790905 420247 218175
Jumiah simpanan 2563568 _ 2200559 _ 1888703 191274 Tatal depasits
Simpanan dan bank lan Deposits from other banks
Pihak katiga 66,788 13,109 25,526 1,774 Third partes
Pihak bereins Z 1,171.081 5,935 Related partias
21 65,788 1,184 200 31,461 35013
Biaya yang masth hans dibayar b7 202383 16605 8494 6,007 Acorued GXpenses
Utang pajak 240 32 840 17.873 23,308 4739 Taxes payatle
Peryisihsn 23 678 263 404 386 Provisions
Liabilitas Iair-lain 25 63.735 120954 49.504 22.046 Other labiibes
imbalan kana 40 2689 345 152 818 100,442 58213 Employea banafits
JUMLAH LIABILITAS 3088847 _ 3838672 21856858 1,301,883 TOTAL LIABILITIES

Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian yang lidak
1erpisahkan dar laporan keuangan secara kesaluruhan.
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PT BANK BNI SYARIAH

LAPORAN POSISI KEUANGAN
31 DESEMBER 2014, 2013 DAN 2012

STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION
31 DECEMBER 2014, 2013 AND 2012

{Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, (Expressed in millons of Rupiah,
kecuali dinyatakan lain) unless otherwise stated)
1 Januaril
Catatan/
Notes 2014 2013 2012 w012
LIABILITAS, DANA SYIRKAH LIABILITIES, TEMPORARY
TEMPORER, DAN SYIRKAH FUNDS, AND
EKUITAS (fanjutan) SHAREMOLDERS'
EQUNTY {continued)
DANA SYIRKAH TEMPORER TEMPORARY SYIRKAH FUNDS
Bukan bank Non-benk
Tabungan Mudhavabah
mudharabah SEINY daposits
Pinak ketiga 4 803,585 4,210,295 3354403 2,330,856 Third pavties
Pihak berelasi 5622 4541 2310 4308 Related parties
P 4,808 187 4,214 838 336713 2384204
Deposito muaharabah mmarsboh fime dapasits
Pihak ketiga 3,563 408 3,307,010 3,169,832 3191117 Third pavties
Pihek berelasi 4 Relatad parties
e 8873253 4,516,758 3702313 3248319
Jumniah dana syivkal tlempores Todal nar-bavtk farmparary
dan busan bank _ 13682440 _ 9331501 _ 7080008 5630523 syikab funds
Bark Bank
Taburgan Mudhavabah
5Ny daposis
Pinak ketiga 67,884 65,290 32,208 3966 Thid parties
Pinak berelas - 729 - - Reladad parties
% 67,884 85,018 32,308 3998
Depasito mudharabah Muwdiharabah fime depasis
Pihak ketiga 707,241 367 442 181,105 444,706 Third pavties
Pihak berelasi . 100 - . Relaled parties
27 707,241 367 542 181,305 444 706
Jumiah dana sykah lemporar Total bank termporany
dari bank 175125 433561 213411 448704 syikah funds
JUMLAH DANA TOTAL TEMPORARY
SYIRKAH TEMPORER ~J4451.565 9585152 ___7.272437 __6.088.227 SYIRKAH FUNDS
EKUITAS SHAREHOLDERS’ EQUITY
Modal Saham Capital Stock
Néal nominaé Rp1,000.000 Nomina! value Rp 1,000,000
(nitai penuh) per saham, (haY amount) per shave,
Maodal dasar - 4,004 000 saham, Authonzed - 4,004,600 shares,
Modal ditermpatkan dan ssuvead and filly paxd capital «
disgtor paraib - 1 501 500 saham 1,001,000 shaves
(2014), (2014)
1.001 000 saham 1,501,500 shaves
{2013 gan 2012) 28 1,501,500 1,001,000 1.001,000 1,001,000 (2013 and 2092}
Cadangan umum dan wajb 29 40,000 20,000 10,251 3651 Ganeval and legal rasenes
Keuntungan yang belum
diresisasi dari
Investasi pada surat Unmeadsed gan on
bemevgs yang tersadia avaiable-for.
untuk diual - bersih secwities mvesfmenis’
setalah dikurang| marketabie sacuntes
pajak tangguhan 320 - net of deferred tax
Saldo laba —d08500 283680 175867 8BTS Retained earmings
TOTAL SHAREHOLDERS'
JUMLAH EKUITAS 1950000 _ 1304880 _ 1187218 _ 1.076677
JUMLAH LIABILITAS, TOTAL LIABILITIES,
DANA SYIRKAH TEMPORARY
TEMPORER, SYIRKAH FUNDS, AND
DAN EKUITAS 2492112 14700504 10645313 8,466,887 SHAREHOLDERSEQUITY

Catatan atas laporan keusngan merupakan bagian yang bdak
terpisahkan dan laporan keuangan secara keseluruhan

Halaman 3 Page

Theaccompenymgno:eskwmmlmagmlpm
of these financial statements.
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PT BANK BNI SYARIAH

LAPORAN LABA RUGI KOMPREHENSIF STATEMENTS OF COMPREHENSIVE INCOME
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR FOR THE YEARS ENDED
31 DESEMBER 2014, 2013 DAN 2012 31 DECEMBER 2014, 2013 AND 2012
{Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, (Expressed in millons of Rupiah,
kecuall dinyatakan |an) unless otherwise slated)
Catatan/
Notes 2014 2013 2012
PENDAPATAN PENGELOLAAN INCOME FROM FUND
DANA OLEH BANK SEBAGAI MANAGEMENT BY
MUDHARIB THE BANK AS MUDHARIS
Income from
Pendapatan darl jusi bell 30 1,450,260 854.003 527,024 salas and purchases
Pendagalan dari bagi hasil 31 235469 172,308 122,777 ! from profit sh
Pendapatan dari jarah - bersih 32 77,839 80,188 4B 501 Income fram garsh - - net

Pendapatan usaha utama lainnya 33 262 540 226748 238 104  Other mawt apevaling incoma
—28R6108 1333245 935406

HAK PIHAK KETIGA ATAS THIRD PARTIES' SHARE ON
BAGI HASIL DANA SYIRKAH RETURN OF TEMPORARY
TEMPORER 34 —(691444) _ (418332) _ (291.056) SYIRKAH FUNDS

BANK'S SHARE IN PROFIT

HAK BAGI HASIL MILIK BANK 1,334 664 914 913 845 350 SHARING

PENDAPATAN OPERASIONAL
LAINNYA 35 100,387 146964 B4109 OTHER OPERATING INCOME

BEBAN OPERASIONAL OPERATING EXPENSES
Gaiji dan tunjangan 38 (544 458) (461.512) (317.073) Salaries and benefils
Umum dan admiristras: 37 (361 488) {304 388) {242002)  General and administrative
Beban bonus wadlah {16,497) (31,288) (20,724) Wadlah bonus expenss
Lain-1ain {97,081) (81,237) (83.154) Others

Jurréah beban op al (1.119.462) {878 405) B73 Total operaling expenses

{Penyisthanypembalikan penyisthan {Provision¥reversal of possible
kerugian asat produitif 38 (93,246) 8,244 85721 losses on eaning assels

LABA USAHA — 222323 191716 141,227  INCOME FROM OPERATION

PENDAPATANNBEBAN) NON- NON-OPERATING
OPERASIONAL - BERSIH 39 (2,190) (12,100) (3.483) EXPENSE - NET

LABA SEBELUM PAJAK
PENGHASILAN 220133 179,616 137,744 INCOME BEFORE TAX

BEBAN PAJAK TAX EXPENSE
Kmi {68,268) (49 994) (35.424) Curren!
Tangguhan 24d 11,404 (428) Defarred
Penyesuaan Tahun Lak 24c = (14 1_&&) = Prior Year Adjustment

(56,862) {82.154) (35.852)

LABA BERSIH 163,251 117,462 101,892 NET INCOME
PENDAPATAN KOMPREHENSIF OTHER COMPREHENSIVE
LAIN INCOME
Kerugian atas perubahan nial Losses on changes n
wajar investasi pada far valve of avadable-for-
swrat berharga yang tersadia sale secunfies vastmants/
untuk dijual - - (4.238) markelable secunties

Pajak penghasitan terkail
dengan pendapatan lncame fax refaling fo othey
komprehensif lain - - 1097 COMmpPretipnsive Neome

PENDAPATAN KOMPREHENSIF OTHER COMPREHENSIVE
LAIN SETELAH PAJAK . = (3.281) INCOME NET OF TAX

JUMLAH PENDAPATAN TOTAL COMPREHENSIVE
KOMPREHENSIF 163251 117462 98,601 INCOME

LABA BERSIH BASIC EARNINGS
PER SAHAM DASAR PER SHARE
(Rupiah penuh) 42 138650 117,227 96404 (full Rupiah amount)

Catatan atas laporan kausngan merupakan bagian yang bdak The accompanying notes form an integval pavt

terpisahkan dan laporan keuangan secara keseluruhan of these financial statements.
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LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS

UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR

31 DESEMBER 2014, 2013 DAN 2012
{Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,

kecuali dinyatakan lain)

Saido per
31 Dosomber 2011

Tetal pancagstan
kompeehensd tahun
Darjalan

Dampak Aas penerapan
PSAK No 110

Pembantukan cadangan
unum dan wagb

Saldo per
31 Desember 2012

Total pencapatan
kompeahansi tahun
benalan

Paenbantukan cadangan
wmum dan wagib

Saldo per
31 Desember 2013

Dampak penyesunian

atas penerapan

PSAK No 50, 56 dan 60
atas putang
mnuratahah

Tambanan modal disetor

Total pencapatan
Kompeahansif 3anun
berjalan

Pembantukan cadangan
umum dan wagb

Saldo per
31 Desember 2014

PT BANK BNI SYARIAH

Keuntungan
yang belum
direalisas:

Mas Investasi

pada
Surat barhargs
torsedia untuk

1,001,000 329 3,651
- {3.291) -
- - 8600
1,001,000 - 10,251
8748
1,001,000 - 20,000
500,800

: 20,000

1,501,500 i

Catatan atas laporan keusngan merupakan bagian yang bdak
terpisahkan dan laporan keuangan secara keseluruhan

Halaman 5 Page

STATEMENTS OF CHANGES IN EQUITY

FOR THE YEARS ENDED

31 DECEMBER 2014, 2013 AND 2012

68,735

101,892

11,840

175,987

117452

(18 431)

163251

— 120000

The accompenyvovg

(Expressed in milhans of Rupiah,
unfess otherwize stated)

Balance as at
31 Decembar 2011

Tt comprahensae
noome for the year

Effoc! af adoption
of SFAS Nao. 170

Appoviation for
ganara’ and legal
rasanves

Balance as st
21 December 2012

Tofs' comprabansive
ncame for the year

Appronation for
ganara end gl
rasaves

Balance as at
31 Dasember 2013

mpact of franaional
adustment on
implamentaion of
SFAS 50, 55 and 60
far mwabatah
VAl

Adona! pavd in
canda)

Tofad comprahansyve
nzome for the year

Approriaion for
Qanaral and fega

rosaves

Balance as at

40,000 408500 1,950,000 31December 2014

notes form an infegval part
these fnancial statements.
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PT BANK BNI SYARIAH

LAPORAN ARUS KAS STATEMENTS OF CASH FLOWS
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR FOR THE YEARS ENDED
31 DESEMBER 2014, 2013 DAN 2012 31 DECEMBER 2014, 2013 AND 2012
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, (Expressed in milkons of Rupiah,
kecuali dinyatakan lain) unfess otherwise stated)
Catatan/
Notes 2014 2013 2012
ARUS KAS DARI AKTIVITAS CASH FLOWS FROM
OPERASI OPERATING ACTIVITIES
Penerimaan pendapatan Receipt of ncame from fund
pengelolzan dana 2025430 1339720 #35,034 management
Pembayaran bagi hasil Payment of profit sharing far
dana sybkah temporer (638.787) (382,416) (254 575) tenporary Syirkah funds
Penerimaan pendapatan of sdministralive
administrasi 98 508 148,167 84 469 income
Penerimaan dan Recepls from recovery of
pembiayaan dan plutang fiy and
yang dthapusbukukan 42034 126,387 237,008 receiv/able wiitten off
Pembayaran beban tof
operasicnal lannya {1,000,497) (630,504) (530,973) apevaling expenses
Pembayaran pajak (53619) {40,250) {16,855 Payments of tax
Pembayaran zakat (10,893) (7,704) (4,538 Payments of zakat
Pembayaran Oxstribuation of
dana kebajlkan (B399) (132) (319) qardhul hasan funds
{Pembayaranj/ipenerimaan (PaymentsMreceipt of
(beban)pendapatan nan-aperational
non-operasicnal - bersih 3272 (1.925) 3438 (expensejincome - nel
Arus kag sebelum parubahan Cash flows before changes in
dalam aset dan aperating 35s6ls
Sabiltas operasi 464 549 491,343 452 686 Oabiilies
Perubahan dafam aset S i apevating
dan liabilitas operasi: ass6ts and hatuies:
Penurunani{kenaikan) ncrease) m
aset operas: rating assets:
Panempatan pai s wirh
bank &in (5.706) 5567 7.549 ather banks
Investasi pada surat Investments in
berharga yang diukur pada marketable secuties
nial wajar - 587 280 (495.415) measwed at {5 value
Investasi pada surat Investments in
berharga yang diukur pada marketsble securities
harga perolehan - (611,500) - messured &t cost
Piutang murabahah {3,405 062) (3,265.678) (1.864,145)  Murabahah receivables
Pinjaman qarah (5.771) 111,670 75,352 Funds of gardh
Pemb@yaan mudhavadah {319.440) {431 513) 199,051 Mudharabah fnancing
Pembiayaan musyarakal {319.863) 129,765) 186,537 Musyarakah financng
Asat yang diperoleh Assefs aoquued
B o Er B
laya dibayar A 10,1 ; yrent
Asat lain-iain 254 {70,113) { 12,?24; Qther assets
Kenakan/\penurunan) Increase/decrease)
Rabiitas operas: opevaling labiities:
Uabiitas segera (49,139) (65,743) {10,855 OWsnon due immediataly
Bag hasil yang Undistributed
belum dibagikan 15.741 (565) 7#6 ,138) revenue sharng
Simpanan 273,366 401,866 Deposits
Simpanan dari bank lain 1, 117412) 1.152,73% (3, 552)Doposklmmwwrbm
Liabiditas ainfain {55. 71,348 27 4 Other habviiies
Imbalan ker@ 23 149 6,680 104609 Employee benefits
dana Increase in temporary
syirkalt fempares 4892 413 2292715 1.184 210 syirkat funds
Kas bersih diperoleh dari/ Net cash provided
(digunakan untuk) aktivitas fromi{used in)
operasl 601,157 503,255 (689,147) activities
ARUS KAS DARI CASH FLOWS FROM
AKTIVITAS INVESTASI INVESTING ACTIVITIES
Pengualan dan pembeSan Sales and pwchase
sukuk diukur pada biaya perolehan sukuk measwed af cost and
dan diukur pada nial wajar measured st falr vale
Pergualan 110.000 357 366 225629 Sales
Pembelian 1 1 Purchases
109,250 (876,372) (146,210)
Pengalan aset tetap 1448 &6 - Sale of fixed assels
Perclehan aset fetap (39.232) {30,838) B87.2 Acguisifion of fixed assels
Kas bersih diperoleh Net cash provided
dari/(digunakan untuk) fromf{used in)
aktivitas investas| 71456 (007,144) ____(213.492) activities

Catatan atas laporan keusngan merupakan bagian yang bdak
terpisahkan dan laporan keuangan secara keseluruhan

Halaman 6 Page

Theaccompenymgno:eskwmmlmagmlpm

of these financial statements.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

113

PT BANK BNI SYARIAH

LAPORAN ARUS KAS
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR
31 DESEMBER 2014, 2013 DAN 2012

STATEMENTS OF CASH FLOWS
FOR THE YEARS ENDED
31 DECEMBER 2014, 2013 AND 2012

{Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, (Expressed in milhans of Rupiah,
kecuali dinyatakan lain) unfess otherwise stated)
Catatan/
Notes 2014 2013 2012
ARUS KAS DARI CASH FLOWS FROM
AKTIVITAS PENDANAAN FINANCING ACTIVITIES
Penerbitan saham 500.500 Capital stock issued
Kas bersih diperoleh Net cash provided
darl{digunakan untuk) from{used in)
untuk aktivitas Pendanaan _—_500.500 = - financing Activities
KENAIKAN{PENURUNAN) NET INCREASEADECREASE)
BERSIH KAS DAN IN CASH AND
SETARA KAS 1,173,923 (403,889) _ (902,639) CASH EQUIVALENTS
Pengarvh perubahan kurs Effect of foreign curmencies
mala uang asing 2828 (1,203} (380) exchange diferences
CASH AND CASH
KAS DAN SETARA KAS EQUIVALENTS AT
AWAL TAHUN 1187481 15682573 2495572 BEGINNING OF THE YEAR
CASH AND CASH
KAS DAN SETARA KAS EQUIVALENTS AT
AKHIR TAHUN 2363432 1187481 1592573 AT END OF THE YEAR
Kas dan setara kas akhr Cash and cash equivalents at
tahun terdin dari snd of the year consist of
Kas Bl 163,331 201,157 114,906 Cash
Gwro dan penempatan Cuwyrent accownts and
pada Bank Indonesia placements with Bank
- jatuh tempo dalam tga Inclanesia - mature within
bulan atau kurang sejak three monthis or less
tanggal penampatan 5 1851201 807 984 705,791 since placemeant date
Gro pada Cwrent accowits with
bank lan 6 158 800 168,257 336,676 olher banks
Penempatan pada bank lain Placements with ather banks
- jatuh tempo dalam tiga - matwe wihin thvee
bulan atau kurang sejak months o lss since
tanggal penempatan 7 — 200000 210083 _ 435000 placement dale
Jumlah ...2,363432 _ 1187481 1592573 Total

Catatan atas laporan kausngan merupakan bagian yang bdak
han

terpisahkan dan laporan keuangan secara keselury

The accompanying notes form an integval pavt
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LAPORAN REKONSILIASI PENDAPATAN

PT BANK BNI SYARIAH
STATEMENTS OF RECONCILIATION OF INCOME

DAN BAGI HASIL AND REVENUE SHARING
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR FOR THE YEARS ENDED
31 DESEMBER 2014, 2013 DAN 2012 31 DECEMBER 2014, 2013 AND 2012
{Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, (Expressed in millons of Rupiah,
kecuali dinyatakan lain) uniess otherwise stated)
Catatan/
Notes 2014 2013 2012
Pendapatan usaha Main operating
utama (Akrual) income (Accrual)
Income from
Pendapatan dari jual beli 30 1,450 260 B854 003 527024 sales and puchasas
Pendapatan bagl has? 3 235489 172,308 122.777 Income from profit shanng
Pendapatan dari jarah
- barsih 32 77839 80,186 48501 income from (arah - ner
Pendapatan usaha
utama lainnya 33 262 540 226,748 23B.104  Other main operating income
2026108 _ 1333245 936,406
Pengurang Deductions
Pendapatan penode berjatan Cunrent peviod ircome in which
yang kas dan setara kasnya 16 the cash and cash
bolum ditersma: equivalents ware not received
Pendapatan keuntungan
mivabahah 7,848 4,223 2,996 Murabahah margin income
Pendapatan yarah 76 464 82,242 58 896 lavah income
Pendapatan bagi hasi 642 9 - Prof shaving incovne
n usaha
utama lainnya 974 1638 8684 Other main operating income
85928 88110 70.376
Penambah Additions
Pendapatan penode sebelumnya Prior peniod Mcome in which
yang kasnya diterima the cash wore recaived dunng
pada periode berjalan the current peried.
Penenmaan palunasan pendapatan Recewpt of sattiement from
ksuniungan muabatah 4223 2998 469 mwabahah mavgin income
Penerimaan pendapatan farah 82,242 58,606 60425 Recaipt of gavah income
Pendapatan bagl hasé 9 - - Profit sharing income
Pendapatan usaha utama lainnya 1636 8684 11,253  Other mawi cperating income
— 88310 70376 _____ 76669
Pendapatan yang tersedia Available income for
untuk bagi hasi| —2028290 1315511 __ 942699 revenue sharing
Bag hasil yang menadi Shana Bank's share from
hak Bank Syariah 1356846 _ BOVITE 651643 reveniae shanng
Bag hasil yang menjad Fund owners' share from
hak pemilik dana 34 691 444 418332 291 056 revenue shanng
Dirinci atas: Details of:
Hak pemilk dana atas bagi hasil Fund owners’ share on
yang sudah didistribusikan 639,787 382,416 254575  distribwted revenue shamng
Fund owners” share
Hak pemilk dana atas bagi hasil an widistrituaed
yang belum didistribusikan 18 518657 35916 365431 ravenue shanng

Catatan atas laporan keusngan merupakan bagian yang bdak
terpisahkan dan laporan keuangan secara keseluruhan

The accompanying notes form an integval pavt
of these financial statements.
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LAPORAN SUMBER DAN PENGGUNAAN

DANA ZAKAT

UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR

31 DESEMBER 2014, 2013 DAN 2012

{Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,

kecuali dinyatakan lain)

Sumber Dana Zakat pada
Awal Periode

Sumber Dana Zakat
Zakat dan Bank
Zakat dan pihak luar bank

Penggunaan Dana Zakat
Disalurkan melalui Yayasan
Hasanah Tk BNI Syariah
{pada 2013 dan 2012 bermnama
Unit Pengalols Zakat)

Kenaikan Dana Zakat

Sumber Dana Zakat
pada Akhir Periode

PT BANK BNI SYARIAH

STATEMENTS OF SOURCES AND USES

Catatan atas laporan kausngan merupakan bagian yang bdak
terpisahkan dan laporan keuangan secara keseluruhan

Halaman 9 Page

OF ZAKAT FUNDS
FOR THE YEARS ENDED
31 DECEMBER 2014, 2013 AND 2012
(Expressed in millons of Rupiah,
uniess otherwise stated)
Catatan/
Notes 2014 2013 2012
Sources of Zakat Funds at
2a 4538 2,598 1,659 Beginning of The Period
Sources of Zakat Funds
5524 4538 3189 Zakat from banks
6,355 5108 2,306  Zakal from non-bank parties
11,879 9,646 5475
Uses of Zakat Funds
Ovstrited hrough Yayasan
Hasansh Tk BNI Syansh
{at 2012 and 2012 named
2x 10,663 7.704 4533 Unil Pengelols Zakal)
10,893 7.704 4538
a8s 1,942 937 Increase in Zakat Funds
Sources of Zakat Funds
—.7 } 4,538 2,596 at End of The Period

The accompanying notes form an integval pavt

of these financial statements.
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LAPORAN SUMBER DAN PENGGUNAAN

PT BANK BNI SYARIAH

STATEMENTS OF SOURCES AND USES

DANA KEBAJIKAN OF QARDHUL HASAN FUNDS
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR FOR THE YEARS ENDED
31 DESEMBER 2014, 2013 DAN 2012 31 DECEMBER 2014, 2013 AND 2012
{Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, (Expressed in millons of Rupiah,
kecuali dinyatakan lain) uniess otherwise stated)
Catatan/
Notes 2014 2013
Source of Qardhu!
Sumber Dana Kebajikan Hasan Funds at
pada awal periode 2a 428 78 - beginning of the period
Source of Qardhul
Sumber Dana Kebajikan Hasan Funds
Pendapatan non-halal 1 121 254 Non-hatal income
Infaq dan shadagah 183 121 749 Infag and shadagah
Denda 310 240 64 Penally
Jumlah 474 482 397 Total
Penggunaan Dana Kebajikan Use of Qardhul Hasan Funds
Disaluwrkan melalui Yayasan Distnbuted through Yayasan
Hasanal Tiik BNI Syariah Haszanah Tk BNY Syanah
{pada 2013 dan 2012 bernama (at 2013 and 2012 named
Unit Pengalola Zakat) 2x 39 132 319 Unit Pangelola Zakal)
Jumlah B39 132 319 Total
increase » Cardhw
Kenaikan Sumber Dana Kebajikan (425) 350 78 Hasan Funds
Sumber Dana Kebajikan Sowrce of Qardhul Hasan
pada akhir periode 3 428 78  Funds at end of the period

Catatan atas laporan kausngan merupakan bagian yang bdak
terpisahkan dan laporan keuangan secara keseluruhan
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The accompanying notes form an integval pavt

of these financial statements.
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